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*MOTTO*

Apa pun tugas hidup anda, lakukan dengan baik. Seseorang semestinya
melakukan pekerjaannya sedemikian baik sehingga mereka yang masih
hidup, yang sudah mati, dan yang belum lahir tidak mampu melakukannya
lebih baik lagi.

- Martin Luther King -

Bekerjalah bagaikan tak butuh uang. Mencintailah bagaikan tak pernah
disakiti. Menarilah bagaikan tak seorang pun sedang menonton.

- Mark Twain-

Orang-orang yang sukses, telah belajar membuat diri mereka melakukan hal
yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus dikerjakan, entah mereka
menyukainya atau tidak.

- Aldus Huxley-

Ancaman nyata sebenarnya bukan pada saat komputer mulai bisa berpikir
seperti manusia, tetapi ketika manusia mulai berpikir seperti komputer.

- Sydney Harris-
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DASAR KELAS | SM -A PROGRAM KEAHLIAN T  EKNIK PEMESINAN
SMK PIRI SLEMAN

ABSTRAK

Penyusun : Caesar Wira Sanjaya / NIM. 06503244
Pembimbing : Dr. Moch. Alip, MA.

Penelitian ini bertujuan unttmemperbaiki perilaku kerjsiswa kelas | SI-
A (Sepeda Motor A), mata pelaja Pengelasan Dasar Program Keahlian Te
PemesinarBMK PIRI Slema melali penerapan bimbingan praktik. Disamp
itu, melalui penelitian ini ingin mengetahui permiahan yang timbu
menyangkut perilaku siswa selama proses pembeatajJenis penelitian ir
adalah penelitian tindakan kelas (PTK), der model kolaboratif, dimana penel
melakukan intervensi dan pengamatan terhadap lkegipembelajaran yar
dilakukan guru dan siswa. Penelitian dilaksanakalard 3 siklus. Setiap siklt
dilakukan dua kali pertemuan dengan tahapan pemaaoa tindakan
pengamatan, serta refleksi. Hasil catatan lapadgariembacheck lis kemudian
dianalisis untuk mengetahui perbaikan perilaku kititap siklus pertemual

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatanwdwancare
Teknik analisis data dilakuk bersifat induktif dengan tahapan reduksi d
penyajian data, serta penarikan kesimpulan darikasi. Data yang diperole
disajikan dalam bentuk deskripsi, sedangkan-data kuantitatif yang beruj
angkaangka akan disajikan kemudian dianalisis ra kuantitatif.

Dari hasil dan pembahasan penelitian, dapat ditkegimpulan bahw
bimbingan praktik dapat dilakukan dengan beberapa dan metode, antara la
1) Pemberian bimbingan yang bersifat informatif berupanjelasan da
demonstrasi terkait ateri praktil, 2) Pemberian nasihat dan ceramah, baik se¢
individu maupun kelomp¢, 3) Pemberian teguran dan sanksi yang ber
edukatif, seperti menghukum siswa untuk memberidamonstrasi di depe
teman-temannya, 4Pemberian penguatan berupa s dan apresia, dan 5)
Tanya jawab dengan siswa seputar kegiatan praatig yelah dilaksanak.

Kata Kunci : Bimbingan Praktik, Pengelasan Dasaril&ku Kerja Sisw



EFFORT TO IMPROVE ST UDENTS’ WORKING ATTI TUDE THROUGH
PRACTICAL GUIDANCE I N WELDING ELEMENTARY S UBJECT ON
THE CLASS |I-SM A MECHANICAL ENGI NEERING PROGRAM OF
SMK PIRI SLEMAN
ABSTRACT

By : Caesar Wira Sanjaya / NIM. 06503244
Consultant : Dr. Moch. Alip, MA.

The aim of this research is to improve the worlatiggude « the students ¢
| SM-A (Sepeda Motor A) Class, in subject of Elementafglding, mechanice
engineering program SMK PIRI Sleman through prattguidance. Beside the
the researcher wants to know the problems arigbeirteaching learning proce
which are related to students attitude. This resear€iassroom Action Resear
(CAR), with collaborative model, where the researchlid intervention an
observationtowards learning activity done by the teacher andlents. This
research was done in 3cles. There were two meetings in each cycles viig
planning stage, action and observation stage, eftection stage. Field note a
check list result were analyzed to know the improgat of each cycl

Data collection were done through observatiod interview. Data analys
was done inductively through data reduction, daispldy, conclusion an
verification drawing. The qualitative data was tksed in descriptive form, whil
the quantitative data was displayed in the numkffican then was anyzed
guantitatively.

From the result and discussion, it is concluded pinactical guidance cou
be done with several technique and method: 1) @iwformative guidance in tr
form of explanation and demonstration related eghactical material, zGiving
advice and lecture individually or in group, 3) By educative warning, fc
example, punish the students by asking them to dstrade in front of the clas
4) Giving advice and apreciation for empoweringntheand 5) Question ar
answer with thestudents about the practical activities that haaentdone

Key words : Practical Guidance, Elementary Weldirf@udents’ Working
Attitude



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Allah SM&E segala rahmat serta
hidayah-Nya, akhirnya penulis dapat menyelesailearyypsunan laporan tugas akhir
skripsi.

Laporan Tugas Akhir ini disusun untuk memenuhi ayanendapatkan gelar
Sarja Pendidikan Teknik di Universitas Negeri Ydgpda.

Dalam menyelesaikan Laporan Tugas Akhir Skripsi menulis banyak
mendapatkan bimbingan, bantuan dan dorongan setmdagaemua pihak terutama
para pembimbing, dosen, rekan mahasiswa dan kelpamulis. Pada kesempatan ini
penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih wtigggi-tingginya kepada:

1. Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd. M.A. selaku Rektorvdrsitas Negeri

Yogyakarta

2. Wardan Suyanto, Ed.D. selaku Dekan Fakultas Tekhikersitas Negeri
Yogyakarta

3. Bambang Setiyo HP, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Bidadi Teknik Mesin
FT. UNY.

4. Jarwo Puspito, M. P. selaku Kaprodi Teknik Mesin BNY.

5. Dr. Moch. Alip, M.A selaku pembimbing Proyek Akhatas segala arahan
dan bantuannya.

6. Drs. Asrori, M.A, selaku Kepala Sekolah SMK PIRle®lan, yang telah
memberi ijin melakukan penelitian.

7. Drs. Edy Suroso dan Dwi Sujatmiko, S.Pd.T, selalku gpembimbing yang
telah memberi bantuan dan bimbingan selama pexreliti

8. Seluruh staf dan karyawan Fakultas Teknik UnivassNegeri Yogyakarta.

9. Ayah dan Ibu yang telah memberikan segalanya, idak kenal lelah dalam
memberikan dukungan dan motivasi.

10. Kedua kakakku yang telah memberikan segala fasitien dukungan moril
dalam menuntut ilmu.

11. Teman-teman jurusan mesin ‘06 yang banyak membdaiam penyusunan
proyek akhir.

12. Teman-teman PKS angkatan '07 yang juga membantubergkan motivasi



13. Ayie’ my sweetheartyang telah memberikan support dan motivasi yatakt

kenal lelah.

14. Saudara Moes Soegiarto (Mesin '03) yang telah mekdre pinjaman

laporan skripsinya.

15.Berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan namamyasy telah banyak

membantu dalam penyusunan laporan ini.

Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir Skripsi insimebanyak kekurangan
dan jauh dari sempurna, oleh karena itu saran diik Kari semua pihak yang
sifatnya membangun sangat kami harapkan demi kageagmn laporan ini.

Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi penyusodirg pihak akademisi

khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, Juni 2011

Penyusun



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL .ot i
HALAMAN PERSETUJUAN ...t ii
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt iii
HALAMAN PERNYATAAN ... iv
HALAMAN MOTTO oottt %
AB ST RAK o Vi
KATA PENGANTAR ot e e Vi
AN el A o ] iX
DAFTAR TABEL ..o Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ... e e e Xiv
BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ................cooiceeeii e 1

B. Identifikasi Masalah ..........cccccccoooviiiiiiiiiiiiiiiieees 6

C. Batasan Masalah ............ccccovvviiiiiimm e 6

D. Rumusan Masalah ..........cccoooviviiiiis e 7

E. Tujuan Penelitian ............ccooviiiiiiimmn e eeeeiiee e 7

F. Manfaat Penelitian .............co.oviiiiitmmmmmeen e, 7
BAB Il. KAJIAN TEORI

A. DESKIPSI TEOM ettt 9

B. Kerangka PiKir ..o 32

C. Penelitian yang Relevan ...............emmeeeeevviineeennn, 33
BAB Ill. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ...........cccoooeeeiiiinnnns 35

B. Desain Penelitian..........cccoevuiiiiiiieiiiii e 35

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian ....



D. Metode Pengumpulan Data..............cccoooevvvieeeiinieeenns 37

E. Rencana Pengkajian dan Pengembangan Instrumen
TINABKAN ... e 37
F. Subjek Penelitian..............ccooooviiiiiccecee e 40
G. Instrumen Penelitian ............ccoooviiiiiimmmmmenn e 40
H. Teknik Analisis Data .............cccceeeiiiieeeeei e 43
I. Indikator Keberhasilan.............ccouuiiiimm e 43

BAB IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian .......ccooooieee e 45
B. Pembahasan ........c.oooiiii e 85
C. Kelemahan-kelemahan Penelitian..........c..c.cccooe.o... 107

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan ... 109

B. SAranN oo 110

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



Tabel 1
Tabel 2
Tabel 3
Tabel 4
Tabel 5

Tabel 6
Tabel 7
Tabel 8

Tabel 9
Tabel 10
Tabel 11

Tabel 12
Tabel 13
Tabel 14
Tabel 15
Tabel 16
Tabel 17
Tabel 18

Tabel 19

Tabel 20

Tabel 21

DAFTAR TABEL

Halaman
Aspek Pertanyaan untuk Wawancara .......ccccccccceevveees ceveeenns 41
Komponen InstrumeZheck LiSt...........coooiuiiiiiiiiiiiiiiiiiin ceveeinns 42
Lembar Observasi Siswa Sebelum Tindakarndfuan 1)......... 53
Lembar Observasi Siswa Setelah Tindakamef@aan 2) .......... 56
Frekuensi tiap komponen observasi untukisik pertemuan 1
AN 2. e e 85
Lembar Observasi Siswa Sebelum Tindakarigfuan 3)......... 67
Lembar Observasi Siswa Setelah Tindakarigfuan 4) .......... 69
Frekuensi tiap komponen observasi untiksill pertemuan 3
AN 4 17
Lembar Observasi Siswa Sebelum Tindakarigf@uan 5)......... 80
Lembar Observasi Siswa Setelah TindaRartgdmuan 6) .......... 82
Frekuensi tiap komponen observasi untlisslll pertemuan 5
AN B o ———— 48
Data Kondisi dan Situasi PembelajaratuSikPertemuan 1 ...... 86
Data Kondisi dan Situasi PembelajararuSikPertemuan 2 ...... 87
Data Kondisi dan Situasi PembelajararuSikiPertemuan 3 ..... 89
Data Kondisi dan Situasi PembelajararuSikiPertemuan 4 ..... 90
Data Kondisi dan Situasi PembelajararuSikl Pertemuan 5.... 92
Data Kondisi dan Situasi PembelajararuSikl Pertemuan 6.... 93

Data frekuensi dan persentase komponahKaselamatan tidak
lengkap” tiap siklus pertemuan ............ccccoeeeeiiiiieiiiiie e, 95
Data frekuensi dan persentase komponesaKTiaat prosedur
pra-praktik” tiap siklus pertemuan ...........oeeeeiiieeeiiiiiieeeenn. 97
Data frekuensi dan persentase komponetaKTiaat prosedur
saat praktik” tiap siklus pertemuan ............ccccooeeeviiiiiieiiinnnnn. 98
Data frekuensi dan persentase komponesaKTiaat prosedur

setelah praktik” tiap siklus pertemuan..........cccccoeeeeeviiiieeennnnn. 100



Tabel 22 Data frekuensi dan presentase komponemgbtaol dengan
teman” tiap siklus pertemuan ..............coocceeemeiiiie e, 101
Tabel 23 Data frekuensi dan presentase komponemghegu teman”
tiap SIKIUS pertemuan ...........ccooovvii i 102
Tabel 24 Data frekuensi dan presentase komponerndiasendiri” tiap
SIKIUS PEMEMUAN........iiiiiii e e 103
Tabel 25 Data frekuensi dan presentase komponerséBda gurau” tiap
SIKIUS PEIEMUAN........i e 105
Tabel 26 Frekuensi dan Persentase Seluruh Komgemegamatan .......... 106



Gambar 1
Gambar 2
Gambar 3
Gambar 4
Gambar 5
Gambar 6

Gambar 7

Gambar 8

Gambar 9

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Bagan Visualisasi Model Pengelolaan SuhaArikunto 25

Proses Penelitian Model BUINS ... .o oeieeeeeeeeiiinnnnn. 36
Diagram Frekuensi Aktivitas Siswa Permbudan 2.... 59
Diagram Frekuensi Aktivitas Siswa Peremfiidan 4.... 72
Diagram Frekuensi Aktivitas Siswadtaran 5 dan 6.... 85

Diagram frekuensi komponen “Alat keselamaidak
lengkap” untuk tiap siklus pertemuan ........................ 95
Diagram frekuensi komponen “Tidak taasedor pra-
praktik” untuk tiap siklus pertemuan..........ccceeeeeeeennes 97
Diagram frekuensi komponen “Tidak taasedorr saat
praktik” untuk tiap siklus pertemuan..........ccceeeeeeeennes 98
Diagram frekuensi komponen *“Tidak taatsedor

setelah praktik” untuk tiap siklus pertemuan.............. 100

Gambar 10 Diagram frekuensi komponen “Mengobrol gden

teman” untuk setiap siklus pertemuan...........cc.......... 101

Gambar 11 Diagram frekuensi komponen “Menganggu atém

untuk tiap siklus pertemuan .............c.cccceeeeeeeiiieeeeennen. 102

Gambar 12 Diagram frekuensi komponen “Mainan sé&ndintuk

tiap siklus pertemuan...........cccoooeeiiiiiiiiii e 104

Gambar 13 Diagram frekuensi komponen “Bersendaujuuatuk

tiap siklus pertemuan...........cccoooeeiiiiiiiiii e 105



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Penelitian darUNy .............. 106
Lampiran 2 Surat Izin Penelitian dari Setda DIY............ccc.evvvnnnnnn. 107
Lampiran 3 Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA Stam................. 108
Lampiran 4 Surat Keterangan Penelitian.........c.ccccooovveeiiiiiiiinnenn. 109
Lampiran 5 Lembar Catatan Lapangan (Pertemuan.l)................ 110
Lampiran 6 Lembar Catatan Lapangan (Pertemuan.2)................ 111
Lampiran 7 Lembar Catatan Lapangan (Pertemuan.3)................ 113
Lampiran 8 Lembar Catatan Lapangan (Pertemuan.4)................ 115
Lampiran 9 Lembar Catatan Lapangan (Pertemuan.5)................ 117
Lampiran 10 Lembar Catatan Lapangan (Pertemuan.6)................ 119
Lampiran 11 Catatan Tindakan Tiap Siklus (Siklus.l)..................... 121
Lampiran 12 Catatan Tindakan Tiap Siklus (SiklQs.1I..................... 122
Lampiran 13 Catatan Tindakan Tiap Siklus (Siklug. Il..................... 123
Lampiran 14 Transkrip Wawancara Siklus I.....cccccoieeeiiiiiieennnnn. 124
Lampiran 15 Transkrip Wawancara Siklus Il.................ccccoeeeeeennnnn. 126
Lampiran 16 Transkrip Wawancara SikIus 1l ..., 127
Lampiran 17 Foto Dokumentasi Kegiatan Praktik.(1)..................... 128

Lampiran 18 Foto Dokumentasi Kegiatan Praktik.(2)..................... 129



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan kejuruan menurut Rupert Evans (1978 yhikutip oleh
Muslim (2007) adalah:
Bagian dari sistem pendidikan yang mempersiapkamn sgseorang

lebih mampu bekerja pada suatu kelompok pekerjgan aatu
bidang pekerjaan daripada bidang-bidang pekerganya.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia &tahi@ Tahun
2010 Pasal 76 Ayat 2 tentang Pengelolaan dan Remggdraan Pendidikan,

fungsi dari pendidikan menengah kejuruan:

1. Membekali peserta didik dengan kemampuan ilmu pahgen dan
teknologi serta kecakapan kejuruan para profesuasedengan
kebutuhan masyarakat;

2. Meningkatkan kesiapan fisik dan mental untuk hidaopndiri di
masyarakat dan/atau melanjutkan pendidikan ke ngnpendidikan

tinggi.

Anas Arfandi (2008) merumuskan tujuan dari pendidiknenengah
kejuruan:

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkamcekdasan,

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &etpilan peserta

didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikéabih lanjut

sesuai dengan program kejuruannya.

Menurut Muslim (2007), proses pembelajaran berbksipetensi
di Sekolah Kejuruan harus menganut prinsip peméelaj tuntasastery
learning), untuk dapat menguasai sikamtttude), ilmu pengetahuan
(knowledgg dan keterampilanskills) agar dapat bekerja sesuai dengan

profesinya seperti yang dituntut oleh suatu kompmieSelain ketiga aspek di

atas, siswa SMK juga dituntut untuk menguasai agsgkomotorik. Aspek



psikomotorik (keterampilan) ini dihasilkan darisgssaat melakukan praktik.
Aspek inilah yang membedakan antara sekolah kejuiaa sekolah umum.

Hasil belajar siswa, terutama dari kegiatan praktdangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor ekste maupul faktor
internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang$ed dari luar diri siswa,
yakni mencakup keluarga, peran sekolah, lingkungekitar, atau hasil
interaksi dengan individu di sekolah. Sedangkarofaknternal merupakan
faktor bawaan yang berasal dari dalam diri sisvekny mencakup minat,
sikap, perilaku, motivasi belajar, cara belajamygsuaian diri, dan tingkat
kedisiplinan diri. Faktor keterampilan guru dalarangelola kelas dan sarana
prasarana sekolah akan menentukan keterampilaap, silan perilaku siswa
dalam proses belajar mengajar.

Guru yang merupakan salah satu faktor dalam prpsetelajaran
dituntut agar mampu mengubah perilaku dari pesdidék. Menurut E.
Mulyasa (2005 : 13), kualitas guru dapat ditinjami dlua segi yaitu dari segi
proses dan dari segi hasil. Dari segi hasil, gukatdkan berhasil apabila
pembelajaran yang diberikannya mampu mengubahagerdebagian besar
peserta didik ke arah penguasaan kompetensi dasar lgbih baik. Guru
dituntut tidak hanya mampu menyampaikan isi pedmadengan baik,
melainkan juga harus mampu mengenali situasi kefesnahami perilaku
siswa, menata sarana dan prasarana kelas, menemgtade, strategi, dan

media, serta juga harus mampu membimbing siswaateyang lebih baik.



Pengelasan dasar merupakan salah satu mata pelgerduktif
yang diberikan kepada siswa kelas 1 program keah&&nik pemesinan,
sesuai dengan kurikulum SMK PIRI Sleman tahun 220D01. Mata pelajaran
pengelasan dasar merupakan salah satu mata pelsjang terdapat pada
silabus produktif dan sudah dirancang oleh kurikuldengan tujuan agar
siswa berkompeten dalam melakukan pengelasanateaukompetensi las
busur listrik dan lasoxy-acetylene Tahap pembelajaran pengelasan dasar
adalah siswa diberikan materi yang bersifat teoriada semester 1,
kemudian dilanjutkan kegiatan praktik di bengkedgpaemester 2.

Berdasarkan observasi awal di SMK PIRI Sleman hteliketahui
kondisi kegiatan kerja praktik siswa pada matajpsda pengelasan dasar.
Beberapa siswa terlambat masuk kelas sesaat sdteldberbunyi, namun
guru tidak memberikan sanksi tegas terhadap sisvseliut. Sebelum
melakukan kerja praktik beberapa siswa kurang memagigan penjelasan
yang diberikan guru. Bila guru sudah selesai membenjelasan ada
beberapa siswa tidak langsung praktik, melainkdnihlsenang bersendau
gurau dengan temannya, ataupun bermain sendirt. [Baltik, beberapa
siswa ada yang menganggu temannya dan mengobeotigkk ada guru
yang mengawasi. Selama melaksanakan praktik, hedesiswa tidak
menaati prosedur pengelasan, baik sebelum mengalas,mengelas, atau
setelah mengelas.

Bila tidak diawasi dan dikontrol selama kerja pilaksiswa banyak

membuang waktusecara sia-sia, namun tergesa-gdam dsekerja bila



menjelang waktu habis, sehingga kualitas hasilakeigwa menjadi kurang
baik. Penggunaan alat keselamatan kerja selamatikpradga kurang

dimaksimalkan oleh beberapa siswa, padahal alaéliat sudah tersedia.
Lemahnya pengawasan guru mata pelajaran juga memgagebab siswa
melakukan aktivitas yang cenderung negatif. Sejpehgamatan peneliti,
guru hanya memberikan penjelasan dan demonstrasialikegiatan praktik,
lalu meninggalkan bengkel, dan hanya sesekali mbhsngkel untuk melihat
keadaan siswa.

Tujuan yang ingin dicapai adalah perilaku siswagyaaik selama
praktik dan kelas yang tertib. Sebagai indikatar daebuah kelas yang tertib
menurut Suharsimi Arikunto (1986 : 68) adalah algabi

1. Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artinyaktada anak yang
terhenti karena tidak tahu akan tugas yang hatakukan atau tidak
dapat melakukan tugas yang diberikan kepadanya.

2. Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa membwatu,
artinya setiap anak akan bekerja secepatnya agéas le
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya. kpaldia anak
yang walaupun tahu dan dapat melaksanakan tugagetapi
mengerjakannya kurang bergairah dan mengulur walekerja,
maka kelas tersebut dikatakan tidak tertib.

Menurut Radno Harsanto (2007 : 83), perilaku yadgkt disiplin
pada waktu proses belajar-mengajar dan mengganggses belajar-
mengajar, membuat kita merasa prihatin. Untuk mesgaya, maka
dilakukan beberapa tindakan, diantaranya adalataken darurat dan
tindakan strategis. Tindakan darurat adalah tinaakeng kita ambil untuk
mengatasi perilaku yang tidak disiplin dan menggangada saat pelajaran

berlangsung demi tujuan jangka pendek, yaitu agasgs belajar-mengajar

dapat berjalan dengan lancar dan baik. Sedangkdakin strategis adalah



tindakan yang diambil untuk mengatasi perilaku shyang tidak disiplin
dengan tujuan mengubah dan memperbaiki perilakunya.

Sebagai sekolah yang dituntut untuk menghasilkdnsdmn yang
kompeten, maka diperlukan suatu upaya atau tindakgan perilaku siswa
menjadi baik, selama melangsungkan kerja praktikbelgkel, terutama
untuk mata diklat pengelasan dasar. Dalam penelitid, akan dicoba
pemberian bimbingan praktik yang merupakan suattukedari tindakan
strategis selama siswa melakukan kerja praktikegigkel. Menurut Kartini
Kartono (1985 : 9) bimbingan adalah: pertolongamgyaliberikan oleh
seseorang Yyang telah dipersiapkan (dengan pengetahpemahaman,
keterampilan-keterampilan tertentu yang diperlufalam menolong) kepada
orang lain yang memerlukan pertolongan.

Bimbingan tidak hanya mencakup hal pengawasan dadekatan
kepada siswa, tetapi lebih dari itu. Siswa yanghakelakukan kerja praktik
diberikan penjelasan secara matang, atau menanya&geata siswa tentang
tentang kesiapannya sebelum melakukan kerja pra&ékama kerja praktik
pun, siswa akan dicek satu per satu tentang kasutian kendala yang
dialami, dan tentunya akan diberikan solusi pemacaya. Pemberian
demonstrasi juga dilakukan agar siswa tidak cangglan kesulitan dalam
melaksanakan praktik Setelah siswa selesai medakiakria praktik, siswa
akan diberikan apresiasi terhadap prosedur dan keganya, sehingga
diharapkan pemberian bimbingan secara terencanaebtgr mampu

memperbaiki perilaku kerja siswa, sehingga dihaaamiswa mampu bekerja



secara efektif dan efisien, serta tercapainya kgag tertib dan memenuhi
indikator.
Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapaendifitkasikan
masalah sebagai berikut :
1. Beberapa siswa terlambat masuk kelas, namun tidak sanksi yang
bersifat edukatif dari guru untuk siswa tersebut
2. Beberapa siswa melakukan aktivitas yang cenderusggatii selama
kegiatan belajar, seperti mengobrol dengan temarsehda gurau,
bermain sendiri, dan menganggu teman.
3. Waktu praktik kurang dimanfaatkan siswa secaratéfeleh beberapa
siswa, misalnya tetap mengobrol atau bersenda glisaat praktik
4. Terdapat beberapa siswa yang tidak menggunakatatzer&keselamatan
kerja secara lengkap sesuai ketentuan dan prosedur.
5. Lemahnya pengawasan dari guru menyebabkan sisvaknkain aktivitas
yang cenderung negatif.
Batasan Masalah
Berangkat dari pentingnya permasalahan mengendalperkerja
siswa saat melaksanakan praktik pengelasan dasar, pdrilaku kerja
merupakan aspek pokok bagi siswa jika kelak memakurka industri, maka
penelitian ini dibatasi pada perbaikan perilaky&siswa melalui bimbingan

praktik pada mata pelajaran pengelasan dasar.



Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas | SNBApeda Motor
kelas A) Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK P8RMman, karena
siswa kelas tersebut merupakan siswa yang baru km&WK dan
membutuhkan adaptasi. Mata pelajaran yang diamgni ygengelasan dasar
juga sesuai dengan konsentrasi studi peneliti sem@dajar di universitas.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasisataf dan
pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalghalan dipecahkan
dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapatibgan praktik dapat
memperbaiki perilaku kerja siswa pada mata pelajpemgelasan dasar kelas
| SM-A Program Keahlian Teknik Pemesinan di SMK PEReman?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabagaimana
penerapan bimbingan praktik dapat memperbaiki gdarikerja siswa kelas |
SM-A mata pelajaran Pengelasan Dasar Program Keahéknik Pemesinan
SMK PIRI Sleman.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini lakdasebagai

berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan kajian metode pembelajaran padaikprkigelasan,

khususnya yang berkaitan dengan bimbingan praktik.



2. Manfaat Praktis

a.

Memberikan referensi melalui laporan penelitian ddgp peneliti

berikutnya agar penelitiannya lebih sempurna.

. Memberikan motivasi pada peneliti berikutnya untokelakukan

penelitian di bidang pendidikan yang lebih relevan.

. Memberikan solusi bagi para pendidik SMK PIRI Slemantuk

menggunakan strategi pembelajaran alternatif.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan Tentang Perilaku Kerja Siswa Sebagai Indivdu

Salah satu ciri esensial yang dimiliki individu &dabahwa dia
selalu berperilaku atau melakukan kegiatan. Perilatau kegiatan disini
adalah bukan dalam arti yang sempit, seperti yammg diartikan dalam
kehidupan sehari-hari. Pengertian perilaku seriitzatdsi kepada yang
dapat dilihat dari luar, yang berkenaan denganatagi jasmaniah atau
psikomotorik. Mungkin hanya sebagian kecil dariilp&u atau kegiatan
individu yang nampak dan dapat diamati dari luaepagian besar
merupakan kegiatan yang tidak nampak atau terseynbun

Menurut Nana Syaodih (2003 : 40), perilaku ataudeg individu
seringkali dikelompokkan menjadi tiga kategori, tyakegiatan kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

a. Kegiatan kognitif, yaitu kegiatan yang berkenaamgd@ penggunaan
pikiran atau rasio di dalam mengenal, memahami, w@mecahkan
masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupannya.

b. Kegiatan afektif, yaitu kegiatan yang berkenaangdenpenghayatan
perasaan, sikap, moral, dan nilai-nilai.

c. Kegiatan psikomotorik, yaitu kegiatan yang menyarglaktivitas-

aktivitas yang mengandung gerakan-gerakan motorik.



Sebagian besar dari kegiatan atau perilaku psikemdapat
nampak ke luar, sedang pada kegiatan kognitif dektihhanya sebagian
kecil saja yang dapat nampak ke luar (Nana Sya@0ib3 : 41).

Siswa sebagai peserta didik di dalam proses pdwdidadalah
individu. Aktivitas, proses, dan hasil perkembangsandidikan peserta
didik dipengaruhi oleh karakteristik siswa sebagmlividu, yang selalu
berperilaku, beraktivitas, baik aktivitas fisik npaun psikis, yang nampak
dan tidak nampak, yang dilakukan secara sadarpatatanpa disadari.
Perilaku dari siswa tersebut mencerminkan karakikriindividu, baik
perilaku positif, maupun perilaku negatif.

Keragaman perilaku individu dilatarbelakangi oletktbr bawaan
yang diterima dari keturunan, faktor pengalamanekar pengaruh
lingkungannya, serta interaksi antara keduanya vydigerkuat oleh
kematangan. Faktor bawaan diperoleh dari keturbeampa potensi-potensi
yang dikembangkan selama proses perkembangan méejadgai bentuk
kecakapan dan sifat-sifat. Individu memperoleh reéahh kecakapan dan
pengalaman melalui pengalaman dalam interaksi aetiggkungan, baik
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomis, palikeagamaan, keamanan,
dan lain-lain (Nana Syaodih, 2003 : 53)

Pengertian “kerja” menurut Kamus Besar Bahasa lesian(2008)
adalah kegiatan melakukan sesuatu atau sesuatu diligkan untuk
mencari nafkah. Sedangkan dalam ruang lingkup peragakejuruan, kerja

yang dilakukan siswa masih dalam sebatas latihdalun@raktek kejuruan,



sesuai dengan standar kompetensi yang telah dimmtuSedangkan
menurut Anonimus (2009) kerja adalah suatu aksviyang dilakukan
pekerja baik dalam bentuk tenaga maupun bentukapikyang tujuannya
untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Sedangk&arja adalah
segenap aktivitas fisik dan mental yang dilakukdéeh cseseorang untuk
melakukan pekerjaan.

Selanjutnya, “perilaku” menurut Kamus Besar Bahbsionesia
(2008) adalah tanggapan atau reaksi dari indiediigidap rangsangan atau
lingkungan. Dalam ruang lingkup pengajaran kejurymmilaku kerja dapat
didefinisikan sebagai serangkaian tanggapan atksirelari individu saat
melakukan suatu kegiatan karena suatu rangsangemtte Dapat juga
dikatakan perilaku kerja merupakan produk dari pelajaran, disebabkan
oleh pembelajaran, dan terpengaruh oleh konsekdangpemberian hadiah
atau sanksi dari suatu pekerjaan (UNESCO, 2000:P@yilaku juga
merupakan segala respon individu dalam menyikamalae bentuk
rangsangan saat melakukan suatu kegia@n Task ataupun di luar
pelaksanaan kegiata®ff Tash.

Selama melakukan kegiatan kerja praktek, siswa yaegipakan
individu sangat peka terhadap suatu rangsanganlidgkungan. Output
dari rangsangan tersebut dimanifestasikan olehasmxupa perilaku positif
atau perilaku negatif. Perilaku positif merupakamts perilaku yang

dikehendaki, yang dapat menunjang berjalannya dtegiatan. Sedangkan



Perilaku negatif merupakan suatu perilaku yang dapEmperlemah atau
bahkan dapat menjadi hambatan dalam melaksanakéinisgiatan.

2. Tinjauan Tentang Perilaku Kerja Siswa Saat Praktik Pengelasan Dasar

Praktik kejuruan khususnya praktik pengelasan dessnupakan

salah satu bagian dari kurikulum yang dirancangi bEigwa SMK,
khususnya jurusan teknik pemesinan. Menurut Anogi(2010), sikap dan
perilaku yang harus dimiliki seoramgelder (juru las), dalam penelitian ini
adalah siswa, secara umum adalah:

. Berperilaku jujur serta memiliki rasa tanggung jAwang tinggi.

. Mempunyai kemauan belajar dalam hal untuk menirkgkakemampuan

dan pengetahuannya.

Harus cermat, teliti dan sabar.

. Tidak boleh keras kepala.

. Mampu berkonsentrasi selama bekerja.
Harus sehat jasmani dan rohani.

O Qo

~D Qo0

Menurut Anonimus (2009), secara khusus, beberéd@p gdan
perilaku kerja yang harus dimiliki seoramgelder, dalam hal ini adalah
siswa, saat melakukan kerja praktik adalah:

a. Menjaga keselamatan mesin dan peralatan
Sebelum melakukan praktek, siswa harus mengetadnis |
mesin dan peralatan penunjang yang digunakan. Mesig digunakan
misalnya jenis: 1) Pesawat las arus bolak-balik)(AY Pesawat las arus
searah (DC), 3) Pesawat las arus AC-DC. Peralataja Kas pada
umumnya terdiri dari: 1) Bilik las atau kamar laang di dalamnya
dilengkapi dengan meja las dan penyedot askgvér dan ventilasi, 2)

Peralatan penunjang sepentnith tang palu terak, sikat baja, apron, dan



gerinda tangan, 3) Peralatan keselamatan kerjegrtselgaca mata,
topeng, helm, sarung tangan, penutup telinga, mdskeng, dan jaket
las.

Saat bekerja, harus memastikan kelengkapan alainjzamgy
maupun alat keselamatan. Misalnya meletakkan kgrejan terlalu
dekat dengan meja las, atau meletakkan peralatannjzang di dalam
bilik las dengan cara digantung pada paku atauamkaiMelakukan
percobaan las pada benda kerja bekas terlebih ujghngan mengelas
pada meja.

. Menjaga keselamatan diri sendiri dan orang lain

Keselamatan diri sendiri secara spesifik dapatjditi dari aspek
pembelajaran keterampilan, yaitu mulai dari taha&psippan, proses
kerja, dan tahap akhirfiiishing. Tahap persiapan, misalnya siswa
diwajibkan mempersiapkan alat K-3. Pada tahap prds#ja, siswa
diwajibkan memakai alat-alat K-3 secara lengkap mi@mtaati prosedur
dan ketentuan yang berlaku. Tahap akhir, siswajitilken menyimpan
dan mengembalikan kembali alat K-3 dengan benar.

Keselamatan orang lain secara spesifik dapat alitidari aspek
kedisiplinan dan etika. Misalnya siswa tidak bedsengurau saat
mengelas, karena fokus dan perhatian akan terpetsh akan
membahayakan diri sendiri dan orang lain. Siswaa jugjlarang
mengganggu teman yang sedang mengelas, karena tegilaya lebih

besar pada orang yang diganggu.



c. Menjaga lingkungan praktik
Lingkungan yang dimaksud dalam pembelajaran kompete
pengelasan dasar adalah sirkulasi udara, kerapitham, kebersihan.
Sirkulasi udara yang baik menciptakan kenyamanagi ksswa.
Kerapihan peralatan dan mesin menunjang efektivitas efisiensi
selama praktik, misalnya mempermudah siswa dalamilipan dan
pengambilan alat serta pengoperasian mesin. Sealangkbersihan
lingkungan mendukung kondisi kesehatan dan ketatisil siswa.
3. Tinjauan Tentang Bimbingan Secara Umum
Istilah bimbingan merupakan terjemahan dari kataaba Inggris,
yaitu Guidance sedangkan katédguidance” berasal dari kata kerj&o
guide” yang bermakna memimpin, membimbing, atau menukglarah
yang baik. Jadi katagtiidancé berarti pemberian pengarahan atau petunjuk
kepada seseorang ke arah yang baik. Pengertianingjarb secara umum
menurut Prayitno (2004 : 99) adalah sebagai berikut

Proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh yahdkepada
seseorang atau beberapa orang individu, baik amak-aemaja,
maupun dewasa; agar orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mand@ngan
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yangdadadapat
dikembangkan; berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Bimo Walgito (1995 : 4) dalam bukunya mengartikan:

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yangikdrekepada
individu atau sekumpulan individu-individu dalam mgéindari
atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kelddopa, agar
individu atau sekumpulan individu-individu itu dapaencapai
kesejahteraan hidupnya.



Rumusan bimbingan menurut Arelano yang dikutip oldina
Syaodih (2003 : 235) adalah sebagai berikut:

Guidance involves personal help given by somedrgedigned to
assist a person to decide where he wants to go idatants to do
or how he can best accomplish his purpose; it s8im to solve
problems that arise in life. It does not solve peob for the
individual but helps him to solve them. The foduguddance is the
individual, not the problems; its purpose is promttie growth of
the individual in self direction.

Inti dari bimbingan menurut rumusan di atas adataémberi
bantuan secara personal, dan bukan dalam pemeacadsaiah individu,
tetapi memberikan bantuan kepada individu terseimittk memecahkan
masalahnya sendiri.Sedangkan fokus dari bimbingaialah kepada
individu, bukan kepada permasalahan.

Menurut Crow & Crow yang dikutip oleh Tidjan (19938),
bimbingan dapat diartikan sebagai bantuan yanerittdn oleh seseorang,
baik pria maupun wanita, yang memiliki pribadi yavajk dan pendidikan
yang memadai, kepada seseorang individu dari setigia untuk
menolongnya mengemudikan kegiatan-kegiatan hidugeydiri, membuat
pilihannya sendiri dan memikul bebannya sendiri.

Dari pengertian tersebut, dapat diambil dua pelbkabingan,
yaitu konselor, selaku pembimbing, dan konselifjwaelaku orang yang
terbimbing, sehingga menurut Tidjan (1993 :9) deiberapa pengertian di
atas dapat ditarik beberapa unsur dalam bimbireyztara lain :

a. Pembimbing/konselor, yaitu seseorang yang mempukgahlian dan

kewenangan dalam memberikan bantuan bimbingan kepad
konseli/terbimbing.



b. Terbimbing/konseli, yaitu seseorang yang karenanpsalahannya dan
keterbatasan kemampuannya membutuhkan bantuan nigiambidari
pembimbing/konselor.

c. Permasalahan, yaitu sesuatu hal yang sedang diltadaimbing/konseli
yang membutuhkan pemecahan.

d. Proses, yaitu terjadinya interaksi antara pembimhdan terbimbing
dalam pemecahan masalah.

e. Tujuan, yaitu sesuatu yang ingin dicapai oleh pembinig, dalam hal ini
adalah dapat membantu dan mencapai hasil yang lelkh sedangkan
bagi terbimbing, yaitu dalam hal memecahkan masgklsendiri agar
hidupnya berjalan lancar.

Senada dengan unsur di atas, Nana Syaodih (20035) 2

mencirikan bimbingan sebagai berikut:

a. Bimbingan merupakan suatu usaha untuk membantuemddngan
individu secara optimal,

b. Bantuan diberikan dalam situasi yang bersifat deatek bukan otoriter,

c. Bantuan yang diberikan terutama dalam penentuanarntfujuan
perkembangan yang ingin dicapai oleh individu skgputusan tentang
mengapa dan bagaimana cara mencapainya,

d. Bantuan diberikan dengan cara meningkatkan kemamipgiavidu agar
dia sendiri dapat menentukan keputusan dan masalaemdiri.

Ciri bimbingan pada poin ketiga di atas sesuai dengrinsip
bimbingan yang berorientasi pada perkembangan.itRoay2004 : 236)
menekankan bahwa orientasi perkembangan justru omgyap ciri khas
yang menjadi inti gerakan bimbingan. Perkembanganupakan konsep
inti dan terpadukan, serta menjadi tujuan dari s@gdayanan bimbingan
dan konseling. Selanjutnya ditegaskan bahwa, ptakienbingan dan
konseling tidak lain adalah memberikan kemudahamlahbgsungnya
perkembangan yang berkelanjutan,

Menurut Tidjan (1993 : 9), secara umum tujuan dambingan

yaitu memberikan pertolongan kepada individu dalasaha untuk

mencapai kebahagiaan hidup pribadi, kehidupan gdeifif dan produktif



dalam masyarakat, dapat hidup bersama dengandneiviividu lain, dan

keharmonisan antara cita-cita individu dengan keman yang

dimilikinya.

Menurut Nana Syaodih (2003 : 237), bimbingan mengpiun

beberapa fungsi utama, yaitu:

a.

Fungsi pemahaman individu.

Bimbingan membantu para siswa di dalam pemahamdimido, baik
individu dirinya maupun orang lain. Pemahaman sisiva oleh siswa
sendiri, seringkali cukup sulit, maka sebelum sankpasana, pertama-
tama pembimbinglah yang harus berusaha memahamidigkon
kemampuan dan sifat-sifat siswa. Atas dasar hasihghaman ini,
pembimbing membantu siswa dalam pemahaman dirinya.

. Fungsi pencegahan dan pengembangan.

Siswa memiliki sejumlah potensi dan sifat-sifatdPsi dan sifat-sifat
tersebut dapat berkembang ke arah yang positif, upata

negatif.Bimbingan dapat diibaratkan sebuah mateg usng bermuka
dua, satu muka adalah berfungsi mencegah perkembdmyarah yang
negatif-destruktif dan muka lainnya mendorong pemangan kea rah
yang positif-konstruktif.

Fungsi membantu memperbaiki penyesuaian diri.

Perkembangan dan kehidupan individu berintikan psagian diri, baik
dengan dirinya sendiri maupun dengan lingkunganiasalah akan
timbul apabila individu tidak bisa atau salah dalpenyesuaian diri.
Agar perkembangan individu lancar, dan dapat meaikkesejahteraan
hidup maka ia harus dapat menyesuaikan diri, mekeserasian atau
keharmonisan dengan segala tuntutan dan kondigk, deri dalam

dirinya maupun dari luar dirinya.

Menurut Prayitno (2004 : 279) pengalaman menunjokiahwa

kegagalan-kegagalan yang dialami siswa dalam Mbela@ak selalu

disebabkan oleh kebodohan atau rendahnya inteleggesng kegagalan

itu terjadi disebabkan mereka tidak mendapat layabianbingan yang

memadai. Secara umum, siswa-siswa yang sepertdip@ndang sebagai

siswa-siswa yang mengalami permasalahan dalamabelégnurut Prayitno

(2004 : 280) siswa yang mengalami masalah bel@patddikenali melalui



prosedur pengungkapan melalui tes hasil belajar,klanampuan dasar,
skala pengungkapan sikap, perilaku, dan kebiasalajgeb dan pengamatan.

Latar belakang masalah belajar, menurut Nana Sla(03 :
241) berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksteyang berasal dari luar
diri siswa. Faktor internal meliputi kecerdasarkaiadan hasil belajar; segi
emosional seperti motif, sikap, perasaan, keingikamauan; kondisi dan
kesehatan fisik dan mental; keterampilan-keteraampibsikomotor, dan
lain-lain. Faktor eksternal meliputi kondisi fisigpsial-psikologis keluarga,
sekolah serta lingkungan sekitar.Pada dasarnyaaséaktor berpengaruh
terhadap perkembangan belajar siswa, baik pengaasgitif maupun
negatif. Kekuatan pengaruh setiap faktor bagi petaividu tidak selalu
sama.

Teknik bimbingan belajar dibedakan menjadi dua mmcgaitu
teknik bimbingan kelompok dan individual. Menuruidjan (1993 : 33)
bimbingan kelompok merupakan bimbingan yang dilakkan untuk
membantu sekelompok individu yang mempunyai masalahgan melalui
kegiatan kelompok. Bentuk dari bimbingan kelompdkaimyahome room
program karya wisata, diskusi kelompok, organisasi murniemedial
teaching dan sebagainya.

Bimbingan individual menurut Nana Syaodih (200343Radalah
suatu bantuan yang diberikan kepada individu (Siswalam situasi

individual. Contoh dari bimbingan individual misgénceramah/penjelasan,



wawancara, nasihat, penyampaian bahan-bahan $erdain lain-lain yang
diberikan secara individual.

Dari teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwinbingan
merupakan suatu bentuk pertolongan kepada indiaddu kelompok, agar
dapat memecahkan persoalannya sendiri.Unsur-unalamd bimbingan
meliputi pembimbing/konselor, terbimbing/konselermasalahan, proses,
dan tujuan.Teknik bimbingan dibedakan menjadi duacam, yaitu
bimbingan kelompok dan individu.

. Tinjauan Tentang Bimbingan Praktik

Menurut Suharsimi Arikunto (1988 : 54), programmbingan dan
penyuluhan di sekolah kejuruan meliputi tiga asgedaran, yaitu:
a. Bimbingan belajar
b. Bimbingan pribadi
c. Bimbingan karir

Nolker & Schoenfeldt (1983 :118) mengatakan praktikdi pabrik
atau bengkel memiliki fungsi majemuk, salah satgukeannya ialah
“melicinkan” peralihan dari tempat pendidikan keral kerja. Peralihan
yang tidak terkendali sering mengakibatkan “kejufamaktek” fractice
shoch. Menurut Nolker & Schoenfeldt (1983 : 119) telmnbukti bahwa
praktikum sangat besar efek positifnya terhadapsgmobelajar. Sudah
sewajarnya bahwa banyak peserta didik berkeingmamnguji keterampilan

yang sudah dimiliki dalam menghadapi situasi kegaryang sebenarnya.



Kegiatan belajar kerja praktik bertujuan agar siswapat
memenuhisuatu kompetensi, melalui pekerjaan perabuptoduk, atau
penggunaan keterampilan sesuai yang tertera datemiar kerja job
shee}.Penilaian-penilaian yang dilakukan meliputi aspeafektif dan
psikomotor.Penilaian afektif yaitu penilaian sikderja siswa selama
pengerjaan produk, misalnya penggunaan alat kea&am kerja,
kelengkapan peralatan kerja, kerapian prosedumselpengerjaan, serta
perlakuan produk setelah pengerjaan. Penilaian opgtor meliputi
penilaian keterampilan siswa dalam pengerjaan prodan penilaian hasil
akhir produk.

Menurut Nolker & Schoenfeldt (1983 : 118), masatadisalah
organisatoris juga timbul dari kenyataan bahwa pgmgoerlu mendatangi
dan mengawasi para siswanya yang sedang melakuk&tikpm. Tugas
yang banyak memakan waktu ini menyebabkan pengajdu dibebaskan
dari tugas-tugasnya yang lain selama masa ters@mritgawasan yang
dilakukan berfungsi mencegah terjadinya penyimpangahadap tujuan
pembelajaran, dan meningkatkan efisiensi dan efedi kerja praktek
siswa.

Metode yang dilakukan pengajar dalam memberikanbinigan
dan pengawasan menurut Bintarti (2006 : 20) ant@mia metode
demonstrasi langsung, yang diutamakan pada bimbingaktek dasar
kejuruan dan praktek keahlian produktif, dan mettateya jawab, yakni

metode yang dapat terintegrasi dengan metode bgabitainnya untuk



lebih memotivasi dan mengetahui sejauh mana penmahamswa selama

dan sesudah praktek.

Bimbingan ini bersifat informatif dan adjustif. brimatif dalam arti
kata bimbingan praktik diberikan secara kelompokgd® menggunakan
ceramah kelompok, nasihat kelompok, penggunaanartatis, dan media
elektronika, ataupun media-media yang lain yandubgsi memberikan
pengetahuan dan informasi kepada siswa. Adjustirbédimbingan praktik
yang bertujuan memberikan bantuan kepada individland membina
hubungan dan menyesuaikan diri dengan orang ldamdaituasi belajar,
melalui kegiatan kelompok, seperti diskusi belajselajar kelompok dan
lain-lain. Prosedur bimbingan praktik adalah sebbgakut:

a. Mengidentifikasi terlebih dahulu permasalahan ydiadami oleh siswa,
karena tiap-tiap individu mempunyai masalah-masgdaty berbeda, dan
dibutuhkan teknik bimbingan praktik yang berbedapu

b. Sebelum memulai kegiatan praktik, dengan cara paarb@enjelasan
secara umum melalui ceramah kelompok. Bertujuan sigaga memiliki
rasa percaya diri dan memberi penguatan mentakuntlangsungkan
kerja praktik.

c. Pada saat melakukan kerja praktik, siswa dibimlsiegara individual.
Pembimbing menanyai siswa satu per satu tentangiteesdan masalah
yang dihadapi, berkaitan dengan kerja praktik. Apabasalah berkaitan
dengan kondisi psikologis siswa, maka pembimbingmbexikan

bantuan berupa nasihat, ceramah, atau pengudamgsalah berkaitan



dengan materi belajar, maka pembimbing memberikamtuan yang
bersifat informatif, seperti memberikan demonstedau simulasi praktis.

d. Setelah melaksanakan kerja praktik, siswa diberikgaoran, penguatan,
nasihat, dan apresiasi. Bentuk bimbingan tersebwrfulgsi
menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa, sertgerbaiki cara kerja
siswa selama praktik. Kemudian dilakukan sesi tajaygab seputar
materi praktek, yang merupakan bentuk umpan balikgliru.

e. Mengamati dan mencatat perubahan yang terjadi g&¥ea, apakah
perilaku yang diharapkan sudah tercapai. Jika higdn praktik
direncanakan dan dilaksanakan sesuai prosedur magaya perilaku
menyimpang siswa dapat diperbaiki.

Dari uraian di atas, bimbingan praktik merupakaatsunetode
yang dapat memberikan efek positif bagi perubah@nuytama yang
berkaitan dengan perilaku serta aspek kognitifktdfedan psikomotorik
peserta didik.

. Tinjauan Tentang Bimbingan Untuk Memperbaiki Perilaku Siswa

Menurut Wolpe yang dikutip oleh Soetarlinah (1983 3),
modifikasi perilaku adalah penerapan prinsip-ppnbelajar yang telah
teruji secara eksperimental untuk mengubah perilgog tidak adaptif.
Kebiasaan-kebiasaan yang tidak adaptif dilemahkan dihilangkan,
perilaku adaptif ditimbulkan dan dikukuhkan.

Menurut Hussain (2006 : 35) dalam jurnal hasil fisaenya yang

berjudul "Effect of Guidance Services on Study Attitudes]ySiabits and



Academic Achievement of Secondary School Studemiesnyimpulkan
bahwa layanan bimbingan mempunyai efek yang slgmfipada perilaku
belajar siswa, sikap belajar, dan prestasi akademik

Bimbingan untuk pengubahan dan perbaikan tingk&h &endiri
berasal dari psikologi Behaviorisme, dengan tolaKohnya Pavlov,
Watson, Thorndike, dan Skinner (Nana Syaodih, 20086). Psikologi ini
menekankan tentang perilaku, yaitu segala mangfiedtai perbuatan yang
dilakukan individu. Perilaku ini menurut mereka ongaikan perilaku yang
tidak dapat terlihat, namun asalkan dapat didesik@an, dihitung, atau
disebutkan.

Menurut Nana Syaodih (2003 : 246), perilaku sisvilsediakan
menjadi dua macam, yaitu perilaku responden, damlake operant.
Perilaku responden yaitu perilaku individu yangsifat refleks, sedangkan
perilaku operant adalah perilaku individu yang dibeh dari hasil belajar.
Hampir sebagian besar perilaku individu merupakarilgku operant atau
hasil belajar.

Bimbingan atau bantuan perbaikan perilaku, khusaisoptuk
siswa merupakan suatu model membantu mengatasilitaasuibelajar
dengan menggunakan konsep-konsep di atas. Menuadkim dan
Silberman (1971, h 25-26) yang dikutip dalam Nagad8ih (2003 : 247)
ada enam langkah pokok dalam pengubahan, perbalkanpembentukan

perilaku, antara lain :



a. Merumuskan dalam pernyataan secara operasiondlkpeyang akan
diubah dan diperbaiki. Perumusan perilaku hendakngaggambarkan
tingkah laku yang dapat diukur dan diamati.

b. Menentukan tingkat operant, atau perubahan yang gligapai. Tingkat
perubahan itu hendaknya bisa diukur frekeuensitga lzesarannya.

c. Merencanakan dan merancang situasi belajar dergl@asa, sehingga
tergambar dengan jelas perilaku-perilaku yang dibleain terjadi.

d. Mengidentifikasi penguatan-penguatan yang dapadrifién, penguatan
positif ataupun negatif, penguatan primer ataukosder.

e. Memberikan  penguatan-penguatan atau latihan-latihamtuk
memperkuat terbentuknya perilaku yang diharapkan.

f. Mengadakan evaluasi atau pencatatan apakah peyitag diharapkan
telah terbentuk atau belum.

Dari enam langkah di atas dapat disimpulkan bahwdemmbelajar
ini bersifat mekanistis, menekankan pengulangamylengan dengan
penguatan berupa ganjaran, pujian, hadiah, atagadehukuman atau
bentuk-bentuk penjeraan lainnya (Nana Syaodih, 2@33).

. Tinjauan Tentang Pengelolaan Kelas

Menurut Michael Marland (1987 : 15), ada lima hang
hendaknya dikuasai sebelum guru mengajar, yaitu:

a. Mengenali struktur dan prosedur sekolah, bidanga s#abusnya

b. Mengenali murid-murid yang akan diajar

(g

. Menyiapkan ruang kelas

o

. Mempersiapkan catatan-catatan
e. Mempersiapkan buku-buku serta perlengkapan mengajar

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki gurutukin
memadukan kelima elemen di atas adalah keterampikamgelola kelas,

karena guru yang mampu mengelola kelas, akan bela@den posisi yang



menguntungkan untuk lebih disenangi murid-muridhirsgga kebandelan
murid, teriakan guru, ataupun kritik-kritik cendegulebih sedikit.
Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata daléuasbanggris
“management”, yang kemudian terbawa arus penguclk@atalam bahasa
Indonesia, yana menjadi “manajemen” atau “menejémevienurut
Suharsimi Arikunto (1986 : 8) pengelolaan adalahypé&enggaraan atau
pengurusan agar sesuatu yang dikelola dapat bedelagan lancar, efektif,
dan efisien. Tahap-tahap pengelolaan meliputi pepglan data,
merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, sdemgan pengawasan
dan penilaian. Menurut Suharsimi Arikunto (1986,:\8sualisasi mengenai

suatu model pengelolaan adalah sebagai berikut :

—>| Pengumpulan da |—>| Merencan |—>| Mengorganisasike |—>| Melaksanaka I—

t t t !

| Pengumpulan da |

| Penilaiai I:

A

Gambar 1 Bagan Visualisasi Model Pengelolaan Sirhafgikunto
Dalam bagan ini dapat dilihat arus kegiatan dimudsri
pengumpulan data (yang akan dikelola), merencaremgorganisasikan,
melaksanakan. Pengawasan dilakukan terhadap ke terkggiatan
tersebut.Berdasarkan hasil pengawasan, dilakukgiatke penilaian, yang

memberikan umpan balik untuk semuanya.



Pengertian kelas secara umum menurut Didaktik ydikgtip
dalam Suharsimi Arikunto (1986 : 17), yaitu sekgbmk siswa, yang pada
waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dan ypng sama.
Dengan batasan pengertian seperti tersebut, maka& aersyaratan untuk
dapat terjadinya suatu kelas.

a. Sekelompok anak, walaupun dalam waktu yang samaatp@-sama
menerima pelajaran, tetapi jika bukan pelajarargysama dan dari guru
yang sama, hamanya bukan kelas.

b. Sekelompok anak yang dalam waktu yang sama mengquefegaran
yang sama, tetapi dari guru yang berbeda, namaiggaljukan kelas.

c. Sekelompok anak yang sama, menerima pelajaran sam@ dari guru
yang sama, tetapi jika pelajaran tersebut diberigacara bergantian,
namanya juga bukan kelas.

Dari teori yang meninjau tentang pengertian perigafodan kelas,
maka menurut Suharsimi Arikunto (1986 :67) dapasindpulkan
pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakalken penanggung
jawab kegiatan belajar-mengajar atau yang membderigan maksud agar
dicapai kondisi optimal sehingga dapat terlaksamgidtan belajar seperti
yang diharapkan. Menurut John Brophy (1988) sepentig dikutip oleh
Jones (1998 : 18-19) mendefinisikan pentingnya elehan kelas yang
terstruktur dan terencana sebegai berikut :

Good classroom management implies not only that td@eher has
elicited the cooperation of the students in miningznisconduct and can

intervene effectively when misconduct occurs, bisb avorthwhile
academic activities are occurring more or less awnbusly and that the



classroom management systems as a whole (whichde| but is not
limited to, the teacher’s disciplinary interventg)nis designed to
maximize student engagement in those activitigsmeoely to minimize
misconduct.

Pengelolaan kelas yang baik menunjukkan bahwa hdaka guru
yang menerapkan kerja sama antar siswa dalam nmealisasi kesalahan
dan dapat menangani secara efektif ketika kesaldédgadi, tetapi juga
aktivitas-aktivitas akademik yang bermanfaat yaaedasg terjadi, banyak
atau sedikit, secara berkesinambungan, dan jugensipengelolaan kelas
tersebut secara menyeluruh (termasuk di dalamnygwatangan disiplin
guru) yang dirancang untuk memaksimalkan peranassiiwa dalam
kegiatan-kegiatan tersebut, tidak hanya untuk menailisasi kesalahan.

Elemen pengelolaan kelas meliputi dua hal utamy ya
a. Pengelolaan kelas yang menyangkut peserta didik
b. Pengelolaan kelas yang menyangkut fisik (Inventargsmgan kelas, alat,

dan media pembelajaran kelas).

Tujuan dari pengelolaan kelas adalah menciptakéertkean bagi
peserta didik agar dapat bekerja dan belajar seefidif dan efisien.
Sebagai indikator dari sebuah kelas yang tertibumgrSuharsimi Arikunto
(1986 : 68) adalah apabila :

a. Setiap anak terus bekerja, tidak macet, artinyaktidda anak yang
berhenti karendidak tahuakan tugas yang harus dilakukan at@aak
dapat melakukan tugas yang diberikan kepadanya.

b. Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa memghuaktu, artinya
setiap anak akan bekerja secepatnya agar lekastasaikan tugas yang
diberikan kepadanya. Apabila ada anak yang walauganu dapat

melaksanakan tugasnya, tetapi mengerjakannya kubengairah dan
mengulur waktu bekerja, maka kelas tersebut dileataiciak tertib.



Dari beberapa uraian di atas, maka dapat diamisinmkmulan
bahwa pengelolaan kelas sangat penting demi kalaggs proses belajar
mengajar dan pencapaian tujuan pengajaran. Gurandictudi dapat
menjadi pengelola kelas dan bertanggung jawab dataemberikan
diagnosa dan menentukan tindakan apa yang hambididemi terciptanya
ketertiban di kelas.

. Tinjauan Tentang Mengajar

Menurut beberapa pakar pendidikan, mengajar adaladtu
perbuatan yang kompleks. Disebut kompleks karehantit daripadanya
kemampuan pribadi, professional, dan sosial-kultyaag terpadu selama
proses belajar-mengajar. Dikatakan kompleks karsglealigus seorang
pengajar harus mampu memberikan pengalaman barmearbah perilaku
peserta didik ke arah yang lebih baik. Menurut blasn, dkk (1985 : 3)
mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yargmungkinkan
terjadinya proses belajar mengajar. Sistem lingkangni terdiri dari
komponen-komponen yang saling mempengaruhi, yakmijuah
instruksional yang ingin dicapai, materi yang dikgam, guru dan siswa
yang harus memainkan peranan serta ada dalam hatbwwogial tertentu,
jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dasapaa belajar-mengajar
yang tersedia.

Menurut Oemar Hamalik (2001 : 44-52), agar kita nfigm

pedoman yang lebih luas tentang mengajar maka kssfaakita mencoba



membahas pengertian mengajar itu bersumber dagn@gpat yang kita

pandang sebagai pendapat yang lebih menonjol.

a.

Mengajar ialah menyampaikan pengetahuan kepadaa siBthik atau
murid di sekolah. Kriteria ini sejalan dengan pegyatadari teori
pendidikan yang bersikap pada mata pelajaran yaajput formal atau
tradisional.

. Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada gémnenda melalui

lembaga pendidikan sekolah. Perumusan ini bertgfaih umum jika
dibandingkan dengan perumusan pertama, namum ak&daanya
terdapat dalam pikiran yang seirama.

Mengajar adalah usaha mengorganisasi lingkungan inggeh
menciptakan kondisi belajar bagi siswa. Perumusamianggap lebih
maju daripada rumusan terdahulu, sebab menitikkearapada unsur
siswa, lingkungan, dan proses belajar.

. Mengajar atau mendidik itu adalah memberikan bimggdam belajar

kepada murid. Pemberian bimbingan menjadi kegiat@ngajar yang
utama. Siswa sendiri yang melakukan Kkegiatan belagaperti

mendengarkan ceramah, membaca buku, melihat demmsinst
menyaksikan pertandingan, mengarang, mengikuti ugksk dan

sebagainya, dan peranan guru mengarahkan, mengensia
mengontrol, dan memimpin sang anak agar kegiatkjabeya berhasil.
Guru membantu murid agar mampu mengatasi kesweanktannya

sendiri. Peranannya adalah selakunselor

. Mengajar adalah kegiatan mempersiapkan siswa umejadi warga

negara yang baik sesuai dengan tuntutan masyarBkattmusan ini
banyak didukung oleh para ahli yang menganut payatarbahwa
pendidikan itu berorientasi pada tuntutan masyaraka

Mengajar adalah suatu proses membantu siswa memghkehidupan
masyarakat sehari-hari. Pandangan ini didukung giata ahli yang
berorientasi pada kehidupan masyarakat. Pandangaa menyatakan
bahwa sekolah dan masyarakat adalah suatu integrasi

Dari keenam kriteria mengenai mengajar tersebutatdaltarik

kesimpulan bahwa kegiatan mengajar merupakan skediatan yang

kompleks, teratur, dan terencana dalam pencapaizaninya.

. Tinjauan Tentang Aktivitas Bengkel Mesin

Bengkel atau dalam kata bahasa Inggris yagtkshopmerupakan

suatu tempat atau sarana berjalannya aktivitasugspddimana di bengkel



terdapat peralatan dan mesin produksi, yang digamaintuk pembuatan
suatu produk, baik dengan mesin konvensional ataupesin dengan
teknologi yang mutakhir. Aktivitas di bengkel mesgctara umum meliputi:
a. Penyimpanan bahastfrage
b. Pemotongan bahanu(tting)
c. Pembentukan bahan
d. Pengurangan volume bahan
e. Perakitan bahan
f. Penyambungan komponen
g. Pelapisan dafinishing

Dalam ruang lingkup pendidikan, khususnya pendidikejuruan
program keahlian teknik pemesinan, bengkel merupaiedah satu sarana
bagi siswa untuk mengembangkan keterampilannyaarnsiswa dilatih
sesuai dengan kompetensi kejuruan yang akan dicdpaiampilan siswa
diasah melalui pembuatan dan pengerjaan produkaisdengan ketentuan
yang terdapat pada lembar kerjab(shee), dimana terlebih dahulu siswa
diberi materi secara teoritis di kelas.

Bengkel mesin di SMK, khususnya pada program kaahlieknik
Pemesinan, terdiri dari dua bagian, yaitu :
a. Bengkel mesin produksi dimana terdapat mesin gayimadesin bubut,

mesin frais horisontal maupun vertikal, mesin ketalan mesin bor.

Aktivitas di bengkel mesin produksi pada umumnyduypenyimpanan



bahan, pemotongan bahan, pembentukan bahan, peggaoraolume
bahan, daffitting.

b. Bengkel las\{elding shop dimana terdapat mesin las (las busur, las gas
OAW, las MIG), mesin penekuk, mesin bor, mesin neésin pemotong
(guillotine) dan mesin gerinda tangan. Aktivitas di bengkbtifasi pada
umumnya Yyaitu untuk penyambungan komponen bahanfideshing
produk.

Semua aktivitas dilakukan sesuai prosedur dan ketenyang
berlaku di masing-masing bengkel, dan harus memesybrat K3
(Keselamatan dan kesehatan kerja).Penggunaan edafaknatan sangat
penting, agar aktivitas bengkel berjalan dengarcdandan diperlukan
kedisiplinan dan kesadaran bagi siswa untuk memséhiruh peralatan
tersebut.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi alginengkel,
salah satunya adalah faktor ergonomi, yaitu ilmaypsuaian peralatan dan
perlengkapan kerja dengan kemampuan esensial mamitsik memperoleh
pengeluaranautpu) yang optimum (Sunyoto, 2008 : 76). Peneraparsfin
ergonomi misalnya dalam mengatur tinggi rendahnyasim harus
disesuaikan dengan tinggi badan operator/pekerjdoyabinasi yang serasi
antara mesin dan manusia dapat melancarkan sekjaldaa di bengkel,
sehingga produktivitas juga meningkat, sebaliknyla kidak seimbang,
maka dapat berakibat terjadinya kecelakaan kemap#gaurunan aktivitas,

sehingga produktivitas juga menurun.



9. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Pengelasan Dasar
Pengelasan dasar adalah salah satu Mata Diklgthems diikuti
oleh siswa SMK Program Keahlian Teknik Pemesinamaena pada proses
pengelasan las OAW atau las karb@xy Acetylene Weldijgdan las
SMAW atau las busur listrikShielded Metal Arc Weldingzang bertujuan
untuk memahami dalam melakukan proses pengelasppdserta didik.
Mata Diklat pengelasan dasar pada proses pengelasa@xy-
acetylene (OAW) dan las busur (SMAW) merupakanhsa&u mata diklat
produktif yang terdapat pada program keahlian Tel®odi Pemesinan.
Mata diklat pengelasan dasar pada proses pengelasanxy Acetylene
(OAW) dan las busur (SMAW) dipelajari oleh pesditik tingkat satu.
B. Kerangka Pikir
Salah satu tujuan dari kegiatan belajar adalah hdikéakinya
perbaikan perilaku, dimana perbaikan dapat diastikebagai perubahan ke
arah yang positif atau ke arah yang lebih baikilder merupakan segala
manifestasi perbuatan yang dilakukan individu, dienperilaku individu dapat
berupa bawaan atau karena pengaruh lingkunganaselamun sebagian
besar perilaku individu dipengaruhi oleh lingkungan individu lain. Siswa
sebagai individu selalu berperilaku, baik perilaksik atau psikis, yang
nampak atau tidak nampak, dan yang dilakukan sesadar ataupun tidak
sadar, serta perilaku yang diharapkan ataupun ddelcapkan.
Dengan memanfaatkan suatu pengelolaan kelas yailg dsn

terencana, maka perilaku siswa, khususnya saajabelapat terkondisikan



dengan baik. Dalam pengelolaan kelas tersebut tefsds dari peran guru dan
siswa, guru sebagai penanggung jawab dan siswgaeh#jek dan objeknya.
Dalam prosesnya, pengelolaan kelas tidak lepassdatu kegiatan bimbingan
atau pertolongan oleh pembimbing dalam kelas, yakmu. Khusus dalam
ruang lingkup pendidikan kejuruan, terdapat istib@nbingan praktik, dimana
pertolongan oleh pembimbing diberikan pada saatasimelaksanakan mata
diklat praktik, yang dimaksudkan agar kegiataneieus berjalan secara efisien
dan efektif.

Untuk mencapai kegiatan yang efisien dan efektdkanyang harus
diperbaiki adalah perilaku kerja siswa. Bimbingaakpik dimaksudkan untuk
memperbaiki perilaku siswa dalam bekerja, baik malbertingkah laku,
pemanfaatan waktu dan ketaatan siswa dalam menasedur. Bimbingan
praktik diberikan kepada siswa saat beraktivitadeingkel, terutama pada
mata diklat pengelasan dasar.

. Penelitian yang Relevan

1. Abid Hussain Ch. 2006Effect of Guidance Services on Study Attitudes,
Study Habits, and Academic Achievement of Secon8eainpol Students
Penelitian tersebut mengenai eksperimen pembedgan&n bimbingan
kepada siswa menengah pertama. Dalam penelitisabigr menunjukkan
bahwa layanan bimbingan mempunyai efek yang slgmfipada perilaku
belajar, sikap belajar dan prestasi akademik.

2. Bintarti Ika Utami. 2006. Pengaruh Prestasi Mat&ld2i Produktif dan

Efektivitas Bimbingan DU/DI terhadap Prestasi PeikKerja Industri pada



Siswa Program Akuntansi SMK Swadaya Temanggung i &005/2006.

Dikemukakan mengenai metode bimbingan praktek raean:

a. Demonstrasi, metode ini lebih diutamankan pada imgan praktek
dasar kejuruan dan praktek keahlian produktif. Ramah bimbingan
dengan cara simulasi dan peragaan pada siswa nangsahlian dan
keterampilan tertentu.

b. Tanya jawab, metode ini dapat terintegrasi dengatode lainnya untuk
lebih memotivasi dan untuk mengetahui pemahamamasiBemberian
bimbingan dengan cara merangsang keaktifan sisiauntanya jawab
selama praktek.

. Moes Soegiarto. 2011. Hubungan Antara KedisipliS&awa dan Perhatian

Orang Tua dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas Kisdm Teknik Mesin

SMKN 3 Yogyakarta. Diperoleh data mengenai skoridiptinan dengan

persentase tertinggi pada angka 10,49% - 17,24%.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini merupg&ais penelitian
tindakan, dengan pendekatan yang digunakan adeladlijan tindakan kelas
model kolaboratif Collaborative Action Researgh dimana peneliti akan
bekerja sama dan kerja bersama dengan guru matgameel selaku
kolaborator. Peneliti akan melakukan intervensi daangamati kegiatan
pembelajaran yang dilakukan siswa, dalam hal itérirensi dengan tujuan
positif (perbaikan). Alasan digunakan pendekatanejpian tindakan kelas
karena permasalahan yang ada memerlukan tindaktarv/ensi.
B. Desain Penelitian
Desain penelitian pada penelitian ini merujuk pexgat aspek pokok
yang dikemukakan oleh Burns (1999:33), yang melipahyusunan rencana
(planning, tindakan dan pengamatan/observasitiig & observing serta
refleksi (eflecting. Penelitian tindakan kelas juga memerlukan bedzera
siklus dalam upaya mencapai hasil sesuai yang idkag. Tiap siklus
dilakukan perubahan, perbaikan, dan revisi seseagah maksud dan tujuan
penelitian yang ingin dicapai. Kegiatan penelitaanlapat divisualisasikan

dalam gambar di bawah ini.



1
[
] F— | |
= Td o |
g 1l
PNy 1A
Ly | |
[ [
b S a2
VN sy

-~
/
L e
N
N
.

/
|

!
’
k!

!
L W

Gambar 2 Proses Penelitian Model Buihttp://edoc.huserlin.de)

C. Definisi Operasional Variabel Penelitiar
1. Strategi Pembelajar

Strategi pembelajaran adalah usaha yang dilakuledmseseorant
dalam hal ini adalah guru untuk mencapai tujuanhsajran yng telah
ditetapkan secara efektif dan efisien. Dalam halpeneliti menerapka
strategi pembelajaran bimbingan praktik, yakni parupemberia
demonstrasi, pengawasan, nasihat, teguran, saapstsiasi dan tan)
jawab kepada siswa selama kerja pr: pengelasan dasar.

2. Perilaku Kerja Sisw



Perilaku kerja siswa pada mata pelajaran pengeldasar adalah
respon individu, dalam hal ini siswa dalam menapggangsangan dari
lingkungan saat melaksanakan suatu kegiatan pra&tigelasan. Dalam hal
ini, peneliti melakukan pengamatan serta berkokdioengan guru mata
pelajaran untuk mengetahui perilaku siswa yangudimb

3. Bimbingan Praktik

Bimbingan praktik merupakan salah satu bentuk egjrat
pembelajaran dimana konselor (pembimbing) dalamirtiaddalah guru,
untuk membantu siswa memecahkan masalahnya senginjtama
kaitannya dalam pembelajaran yang bersifat praktis.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode yang akan digunakan dalam pengumpulan dataladengan

melakukan intervensi kegiatan pembelajararterview (wawancara), dan
observasi (pengamatan) pada pelaksanaan pembeldjakalas. Tiga metode
tersebut digunakan untuk memperoleh data yang .v&latjiatan observasi
dilakukan oleh dua orang, yakni peneliti dan guBedangkan kegiatan
wawancara dilakukan oleh peneliti sendiri.

E. Rencana Pengkajian dan Pengembangan Instrumen Tin#an
1. Putaran pertama atau siklus |

a. Perencanaan dan Perancangan
Sebelum melaksanakan program bimbingan praktik,n aka

direncanakan beberapa kegiatan, yaitu:



1) Kegiatan observasi awal, dilakukan untuk mendapatyambaran
awal tentang kegiatan pembelajaran praktik di kél&81-A.

2) Identifikasi permasalahan dalam kegiatan pembeaiajapraktik,
dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dgiaiawa dan
dapat menentukan cara yang akan dilakukan dalamgatesi
permasalahan tersebut.

3) Menentukan strategi dan prosedur dalam pelaksaf@aibingan
praktik, dan menentukan metode pengumpulan datay yakan
digunakan.

4) Menyusun rencana penelitian, yaitu penyusunan gkasamn kegiatan
secara menyeluruh berupa data observasi awal yianglidis untuk
membuat suatu perencanaan tindakan.

5) Menyusun instrument penelitian, beruplecklist bahaninterview
dan lembar catatan lapangan.

. Tindakan dan Observasi |

1) Kegiatan Awal
a) Pengkondisian siswa menjelang praktik
b) Pengenalan tentang materi lasbusur listrik dagdasxy acetylene
c) Penjelasan mengenai job sheetitau lembar kerja pada siswa
d) Penjelasan mengenai prosedur dan tata cara kesatakeaja
e) Koordinasi terakhir dengan guru pembimbing sebgbuaktik

2) Kegiatan Inti



a) Siswa melaksanakan kerjapraktik sesuai dengan tketendan
prosedur di dalam lembar kerja
b) Peneliti mengamati kegiatan siswa, terutama perikigwa selama
kerja praktik
c) Mencatat dan mengecek perilaku siswa, baik peril@ag positif
maupun negatif.
d) Memberikan teguran atau nasihat kepada siswa atdakunya
e) Menghampiri siswa satu per satu, menanyakan terkasglitan
dan hambatan yang dialami
f) Peneliti memberikan solusi mengenai masalah darbatm yang
dialami siswa
g) Diskusi dengan guru pembimbing mengenai materi yteigh
disampaikan.
3) Kegiatan Akhir
a) Memberi apresiasi, penguatan, dan nasihat terh&dap kerja
siswa
b) Membantu guru mengevaluasi produk hasil kerja siswa
. Refleksi |
Dalam kegiatan refleksi ini, peneliti kemudian managlisis
hasil catatan lapangan dahmecklistmengenai perilaku siswa selama
praktik, kemudian didiskusikan dengan guru pembimgbi Hasil
wawancara siswa juga dianalisis untuk mendapatkea gang lebih

akurat. Hasil analisis pada siklus | ini akan mdngasar peneliti untuk



mencoba perbaikan perilaku pada siklus berikutnggar terjadi

perubahan yang positif atau sesuai dengan yangagbiken.

2. Putaran kedua atau siklus Il
Putaran kedua atau siklus Il dilakukan apabila ygray dilakukan
pada siklus | belum memenuhi sasaran dan tujuamy yagin dicapai,
apabila siklus Il belum juga mencapai sasaran, ndaillkajutkan ke siklus
berikutnya.
F. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas | SM-A progkaahlian teknik
pemesinan SMK PIRI Sleman. Alasan peneliti menkiélas | karena kelas ini
merupakan kelas baru, yang memerlukan adaptasilettkh memasuki SMK,
selain itu materi yang diampu sesuai dengan opselifeselama belajar di
universitas.
G.Instrumen Penelitian
Prinsip utama dalam suatu penelitian adalah mekkyengukuran,
sehingga dibutuhkan alatu ukur yang baik. Alat ukiudalam suatu penelitian
dinamakan instrumen. Menurut Sugiyono (2009 : 148trumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenora&ama maupun sosial
yang diamati. Dalam penelitian ini, akan dikembamrgknstrument non-tes
dengan pedoman wawancara, lembar catatan lapangtatan kegiatan per

siklus, dan daftar cek.



1. Pedoman Wawancara
Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakarorpead
wawancara. Pertanyaan wawancara disusun berdasaskak-aspek yang
diteliti. Melalui data dari instrumen ini, diharagk peneliti mampu
menggali data yang lebih rinci dan personal tenteggponden. Secara
terperinci, susunanan pertanyaan wawancara yangakgn terdapat pada
tabel berikut ini:

Tabel 1 Aspek pertanyaan untuk wawancara

No Aspek yang ditanyakan Responden
Kesulitan dan hambatan siswa selama .

1 : Siswa
praktik

o |Cara mengatasi kesulitan dan hambatan Siswa

3 Tanggapan .SIS\.Na mengenai pentingnya Siswa
pemberian bimbingan
Tanggapan siswa mengenai bimbingan .

4 yang telah diberikan Siswa
Harapan siswa untuk kegiatan belgjar .

5 . : Siswa
mengajar berikutnya

2. Catatan Lapangan
Catatan lapangan berisi deskripsi data pengamataat s
berlangsung tindakan, misalnya pengamatan mendmalisi dan situasi
kelas, perilaku siswa yang menyimpang, kurangnyahgien atau
kecerobohan yang kurang disadari siswa dan gustruimen ini berbentuk
lembar catatan, dan diisi tiap tatap muka.

3. Daftar cek €heck lis}



Dalam instrumen ini, akan diamati beberapa indikatri aspek-

aspek yang akan diteliti. Indikator tersebut sudalaftar secara sistematis

dan sudah diatur sesuai kategorinya. Bentuk datarddrumen ini adalah

data mengenai tiap siswa yang melakukan kegiatan alttivitas tertentu.

Pengisian data ini dengan cara memberi tanda agatancheck(v) untuk

tiap siswa pada masing-masing kolom komponen s@siator. Pengisian

data ini juga dilakukan berdasarkan indikator yaigmati sesuai dengan

ruang lingkup penelitian. Indikator tersebut daplihat pada tabel di

yva
N

yva
N

an

bawah ini:
Tabel 2 Komponen InstruméPheck List
No | Jenis Variable Indikator
a. Selama praktik mengelas, sis
tersebut tidak menggunakar
Ketaatan siswa dalam seluruh alat keselamatan yang
. tersedia
memakai alat keselamatan _ )
. . Selama praktik mengelas, sis
kerja secara lengkap
tersebut hanya menggunakar
topeng/kaca mata las saja
. Siswa tersebut tidak ikut
mempersiapkan peralatan d
On mesin las di awal praktik
1 | Task| Ketaatan siswa dalam . Siswa tersebutidak menyiapkan

mematuhi prosedur sebelum
praktik pengelasan

. Siswa tesebutidak menyiapkan

benda kerja las

peralatan penunjang S3
mengelas di dalam bilik las

Ketaatan siswa dalam
mematuhi prosedur saat
praktik pengelasan

. Siswa tersebuidak mengayun

. Siswa tersebuidak mengayun

elektroda saat mengelas busur
listrik

at

brandersaat mengelas gagy-




acetylene

Ketaatan siswa dalam
mematuhi prosedur setelah

Tabel 2. sambunga)

. Siswa tersebutdak ikut

menyimpan dan merapikan
peralatan las

Mengobrol dengan teman

. Siswa terlihat intens mengobrol

dalam waktu 2 menit atau lebih

Mengganggu teman

. Siswa terlihat menganggu
temannya yang sedang mengelas

Task Mainan sendiri

praktik

. Siswa terlihat bermain ponsel saat

Bersenda gurau

. Siswa terlihat intens bersenda

gurau dalam waktu 2 menit atau
lebih

H. Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan

menggunakan instrumen,gké&mn

berikutnya adalah menganalisis data untuk mengakeimpulan tentang hal

yang diteliti. Teknik analisis data yang digunakemmsifat induktif, yakni suatu

analisis berdasarkan data yang diperoleh, selagutiikembangkan pola

hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Aktividalm analisis data, yaitu

data reduction(reduksi data)data display(penyajian data), danonclusion

drawing'verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi)

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan isisadeskriptif

kualitatif. Data yang dihasilkan selama tindakanargsung disajikan dalam



bentuk deskripsi. Sedangkan data-data kuantitatiim angka-angka yang

disajikan akan dideskripsikan kemudian dianalissasa kuantitatif

. Indikator Keberhasilan

Sesuai hasil diskusi dengan guru pembimbing mewmégklaborator,
serta data acuan dari penelitian yang telah ad&a nditetapkan indikator
keberhasilan dari Penelitian Tindakan Kelas (PTi)adalah frekuensi tiap
komponen pengamatan terhadap perilaku siswa sepemmdoelajaran / kerja
praktik adalah kurang dari sama dengan 15%. Sehingdikator tersebut
diharapkan menjadi acuan keberhasilan penelitindai@&mperbaiki perilaku
kerja siswa kelas 1 SM-A Program Keahlian TekniknBsinan SMK PIRI

Sleman pada mata diklat Pengelasan Dasar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kondisi dan Situasi Awal Sebelum Peneligin

Berdasarkan data hasil observasi awal yang dilakukah
peneliti di SMK PIRI Sleman, peneliti mendapatkatadbahwa materi
pelajaran pengelasan dasar diberikan kepada sisvgaam keahlian
teknik pemesinan kelas 1 SM-A (Sepeda Motor A) lsejemester |
(gasal). Materi yang bersifat teoritis diberikarkdlas, kemudian siswa
mulai melaksanakan praktik di bengkel pada wakinester 1l (genap).
Untuk mata pelajaran pengelasan dasar, kompetasarmya meliputi
pekerjaan dengan las busur dan lasoygsacetylene

Selanjutnya berdasarkan pengamatan peneliti, kegiatlajar
mengajar praktik pengelasan dasar berlangsung aetarjam mata
pelajaran (4 x 45 menit), atau 3 jam waktu norn&lx(60 menit).
Materi disampaikan dengan metode ceramah lisan, utizm
dilanjutkan dengan metode demonstrasi tentangctats prosedur dan
tindakan keselamatan. Sebelum memulai pelajaraswasididata
kehadirannya, namun masih ada beberapa siswa gdagibat masuk
kelas, dan tidak ada teguran ataupun sangsi yages tdari guru.
Kondisi siswa pada saat diberi penjelasan pada umpamrmasih ada
yang bersenda gurau ataupun mengobrol, terutame lpgisan siswa

paling belakang.



Aktivitas tersebut berlanjut ketika menjelang kémmapraktik.
Beberapa siswa tidak langsung melaksanakan insguks, melainkan
bermain ponsel ataupun mengobrol dengan temanmyama praktik,
ada beberapa siswa yang bersenda gurau dan megggeergannya
yang sedang mengelas. Guru mata pelajaran pun ckunaampu
berbuat banyak, hanya memberikan penjelasan di tat@ap muka,
kemudian meninggalkan kelas dan membiarkan siswiaksenakan
praktik. Guru hanya sesekali mengecek siswa, narkambali
meninggalkan kelas tanpa menanyakan kesulitan giat@mi siswa.

Dengan kondisi seperti disebutkan di atas, kegidielajar
mengajar menjadi kurang efektif. Siswa yang belgleri cenderung
negatif dapat mempengaruhi siswa yang berperil@kderung positif,
sehingga situasi kelas menjadi tidak kondusif karehtivitas negatif
beberapa siswa. Saat menjelang waktu praktik héeiserapa siswa
terburu-buru dalam bekerja, sehingga kualitas pgeduasil kerja siswa
menjadi kurang baik dan tidak maksimal. Keadaansetast
dikhawatirkan secara tidak langsung mempengarubstasi belajar
siswa, terutama pada mata pelajaran pengelasan dasa
. Pelaksanaan Tindakan pada Siklus |
a. Perencanaan

1) Peneliti berkoordinasi dengan guru selaku kolalboratengenai

materi dan rencana pembelajaran



2) Peneliti mempersiapkan instrumen penelitian berlgabar
catatan lapangan, lembar daftar cek, dan pedomemanzara.
b. Tindakan dan Pengamatan
1) Siklus | (Pertemuan 1)

Pembelajaran siklus | pertemuan 1 ini dilaksanglaha
tanggal 4 Februari 2011 pukul 07.00 s/d 10.00 W1 asselama
180 menit. Peneliti mengawali siklus | dengan mekai
pengamatan pada kegiatan pembelajaran. Sesuai neenca
pembelajaran, materi yang disampaikan adalah paayalas
busur listrik dan laoxy-acetylene Siswa dibagi menjadi dua
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari &, dimana
kelompok 1 melakukan praktik las gas, dan kelomgdk
melakukan praktik las busur listrik. Karena bahas garbit gas
acetyleng belum tersedia, maka kegiatan penyalaan dag-
acetylenetidak terlaksana, sehingga siswa hanya melaksanaka
penyalaan elektroda las busur listrik. Jalannya hajaran
praktik pengelasan dasar adalah sebagai berikut :

Peneliti mengawali kegiatan pembelajaran dengan
mendata kehadiran siswa, karena guru mata pelajlaedum
memasuki ruangan bengkel. Sebanyak 5 siswa tertamasuk
ruangan, namun selang 15 menit kelima siswa tekasuikn Guru
mata pelajaran kemudian memberikan penjelasan elagapahan

mengenai kegiatan praktik las yang akan dilakul@amat guru



menjelaskan cara menyalakan elektroda las, sebaggar siswa
mendengarkan dengan seksama, namun ada bebenapayaiyy
tampak masih mengobrol dan bersenda gurau dengeamiga.

Kegiatan selanjutnya adalah guru memperkenalkan
peralatan las, serta prosedur instalasi peral@eabagian siswa
mendengarkan dan memperhatikan secara seksaman redau
beberapa siswa yang tidak memperhatikan, melaimemgobrol
dengan temannya, sehingga guru sesekali membetdgaman.
Guru kemudian memberikan demonstrasi praktis mexigeara
menyalakan elektroda las, untuk kemudian meminkahssatu
siswa mempraktekannya di depan siswa yang lain.uGur
meninggalkan kelas, dan memberikan kesempatan dmgua
siswa untuk mencoba, namun tidak semua siswa naglakan
instruksi guru. Beberapa siswa masih ada yang nieabo
bermain ponsel, bahkan ada yang tertidur.

Kondisi kelas makin kurang kondusif, karena darabw
kegiatan pembelajaran hanya menggunakan dua busin fas.
Jumlah tersebut tidak disesuaikan dengan jumlateasigakni 34
orang, sehingga makin banyak siswa yang kurand b&kerja.
Sesekali guru mengecek keadaan kelas, dan siswadieam
berlari menuju bilik las, seolah-olah sedang merggatamannya
yang bekerja. Namun ketika guru meninggalkan kedbs,

beberapa siswa kembali melanjutkan aktivitas neoyeti



Menjelang akhir pembelajaran, guru menanyakan kepad
siswa tentang kesulitan yang dialami, dan kemudiamberikan
penjelasan untuk mengatasi kesulitan tersebut. Guga
memberikan gambaran materi untuk pertemuan sefg@uyakni
mengenai las gasxy-acetylenePada pukul 10.00 WIB, kegiatan
pembelajaran diakhiri setelah siswa, peneliti, dauaru
membersihkan serta merapikan bengkel.

Di luar permasalahan tersebut, terdapat beberapa ha
positif yang telah diamati oleh peneliti, antaran laemua siswa
sudah tertib menggunakan pakaian kerja. Sebagisar [sswa
juga sudah berusaha melakukan percobaan menyadéieroda,
walaupun pada awalnya masih ragu dan takut. Penalat
keselamatan kerja seperti topeng las, pakaian, kang penjepit,
dan palu terak sudah digunakan oleh sebagian bssam,
walaupun beberapa peralatan keselamatan tidakdigrsseperti
jaket lasapron helm las, dan sarung tangan.

2) Siklus | (Pertemuan 2)

Pembelajaran siklus | pertemuan 2 ini dilaksanglaha
tanggal 11 Februari 2011 pukul 07.00 s/d 10.00 VélBu selama
180 menit. Peneliti mengawali kegiatan dengan m@anda
kehadiran siswa. Semua siswa sudah masuk kelas saigpyang
terlambat. Guru kemudian datang dan memberikane(zgn

kepada siswa mengenai materi penyalaan las gapetayalaan



elektroda las busur. Siswa yang berjumlah 34 ordimngi
menjadi dua kelompok besar, yakni kelompok 1, metak kerja
las gas, dan kelompok 2, yang melakukan kerjauasib

Pada bagian las busur, siswa kelompok 2 masihtiterla
menyalakan elektroda las. Siswa yang berjumlahraigterbagi
lagi menjadi 3 kelompok. Setiap kelompok menggunakailik
las. Siswa berlatih dengan diawasi secara intesisli peneliti.
Ketika terlihat ada siswa yang mengalami kesulitaaka peneliti
memberikan penjelasan kembali, serta melakukan dsinasi
agar siswa lebih mudah mengerti. Siswa juga dimimguk
segera bertanya apabila terdapat kesulitan atauream selama
melakukan praktik las busur. Sementara itu, keldmpanasih
melakukan praktik penyalaan las gas dengan diaelaki guru.
Siswa kelompok 1 dibagi menjadi 2 kelompok, karesraapat
dua buatbranderlas gas.

Guru mata pelajaran meninggalkan kelas, kemudian
peneliti memutuskan untuk mengawasi siswa kelomgdok
sedangkan siswa kelompok 2 terlihat sudah sebdigaar aktif
melaksanakan praktik, baik melakukan penyalaan treldk
ataupun mengamati temannya yang sedang bekerjeelitPen
kemudian berdiri diantara dua siswa, dan memintsimgamasing
siswa menyalakan tiga jenis nyala api las gas, iyakmla

karburasi, nyala netral, dan nyala oksidasi, sepenmg telah



disampaikan selama teori di kelas, sementara sismg lain
mengamati temannya yang sedang praktik. Sebagsar Beswa
kelompok 1 sudah bisa mengenali dan menyalakaraapgas,
namun ada beberapa siswa yang masih takut dan bieisen
menyalakan.

Pada pukul 08.30, masing-masing kelompok berpindah
tempat. Kelompok 2 melakukan pekerjaan las gaskdimpok
1 melakukan pekerjaan las busur. Peneliti kembadiakukan
metode pengawasan dan bimbingan seperti sebelurkayena
pada kelompok 1, semua siswanya sudah aktif medakuk
pekerjaan las busur. Tidak jauh berbeda denganmipelk 1,
sebagian besar siswa kelompok 2 sudah bisa memyald&n
mengenali api las gas, namun ada beberapa siswa rijasih
takut dan ragu untuk menyalakan.

Di akhir pembelajaran praktik, guru kembali ke Hezig
dan mengecek aktivitas yang dilakukan siswa. Pekelmudian
memberi apresiasi mengenai kegiatan praktik si®eaeliti juga
menanyakan pada beberapa siswa mengenai kesuldag y
dialami selama praktik las gas dan las busur, ukekudian
diberi solusi dan penjelasan agar lebih paham nrengeateri
tersebut.

Pukul 10.00 WIB, siswa beserta guru dan peneliti

bersama-sama membersihkan dan merapikan ruangakeben



Kegiatan pembelajaran diakhiri setelah guru dan eliten
bergantian memberikan kesimpulan mengenai praktitigytelah
dilakukan siswa, dan penjelasan serta gambaranenangraktik
untuk pertemuan berikutnya. Peneliti kemudian méanin
kesediaan salah seorang siswa untuk diwawancaragenai
kegiatan praktik yang telah dilakukan.
c. Refleksi
Dari hasil tindakan dan observasi selama proses
pembelajaran, maka dilakukan refleksi sebagai egalwntuk
melihat pengaruh dan tingkat keberhasilan dariatsad yang telah
dilaksanakan. Beberapa hasil refleksi yang diparatialah :
1) Situasi pembelajaran
Situasi pembelajaran pada siklus | ini menunjukkan
bahwa siswa masih kurang menerapkan kedisiplindoktkan
dengan adanya beberapa siswa yang masih terlamasitikm
kelas, terutama pada pertemuan pertama. Namunpeatianuan
kedua, tidak ada siswa yang terlambat masuk. Barkias hasil
wawancara salah seorang siswa juga diperoleh iafsirimahwa
siswa lebih menghendaki adanya pengawasan yangsihtdeh
guru, alasannya kesalahan yang dilakukan nantirsgadiketahui
dan dikoreksi oleh guru. Di luar beberapa hal tausesemua

siswa sudah menggunakan pakaian kerja, serta ipsbexiat



keselamatan, walaupun ada keterbatasan jumlah usi&rapa
jenis alat.
2) Perilaku siswa selama pembelajaran
a) Siklus | pertemuan 1
Berdasarkan lembar observasi aktivitas sisovatask

dan off tasR selama kegiatan belajar mengajar (sebelum
tindakan), diperolah data mengenai perilaku siswéuku 8
komponen pengamatan. Untuk lebih jelasnya, dapé#tatli
pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Lembar Observasi Siswa Sebelum Tindakan
(Pertemuan 1)
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Dari hasil observasi di atas, menunjukkan bahwa
pembelajaran pada siklus | pertemuan 1 masih tatdsipwa
yang melakukan aktivitas yang cenderung negatifinsal
pembelajaran, atau frekuensinya masih lebih danasdengan
15%, terutama pada komponen “Alat keselamatan tidak
lengkap”, “Tidak taat prosedur pra-praktik”, “Tidataat
prosedur saat praktik”, “Tidak taat prosedur papcaktik”,
“Mengobrol dengan teman”, dan “Mengganggu temardtaD
awal di atas merupakan data acuan untuk melakukdakian
perbaikan pada pertemuan 2.

b) Siklus | pertemuan 2

Berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa selama
kegiatan belajar mengajar (setelah tindakan), dipbr data
mengenai perilaku siswa. Untuk lebih jelasnya, tafiléhat

pada tabel 4 berikut.



Tabel 4. Lembar Observasi Siswa Setelah Tindakan

(Pertemuan 2)
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Dari hasil observasi di atas, menunjukkan bahwa

pembelajaran pada siklus | pertemuan 2 atau segpelaberian
tindakan, masih terdapat siswa yang melakukan itdgiyang
cenderung negatif selama pembelajaran, atau frekuen
masih lebih dari sama dengan 15%, terutama padaden
“Alat keselamatan tidak lengkap”, “Tidak taat prdse pra-

praktik”, “Tidak taat prosedur saat praktik’, “Tiklataat




prosedur pasca praktik”, “Mengobrol dengan teméifainan

sendiri”, dan “Bersenda gurau”. Agar lebih jelagnyasa

dilihat tabel mengenai frekuensi dan persentagekiianponen

observasi untuk siklus | pertemuan 1 dan 2 padalt8b

berikut.

Tabel 5. Frekuensi tiap komponen observasi unklksi

pertemuan 1 dan 2

No | Komponen Pert. 1 | Persentase Pert.2| Persentase

1 Alat keselamatan 9 26.5% 7 20.5%
tidak lengkap
Tidak taat [

, | Tdaktaatproseduf 12 | g 50 6 17.6%
pra-praktik

3 Tidak taat.prosedu 9 26.5% 6 17.6%
saat praktik

4 | Tidak taat prosedur 6 176 y 20.5%
setelah praktik '

5 | Mengobrol dengan 18 52 9% 8 23.5%
teman

6 Menganggu teman 6 17 6% 1 2,9%

7 Mainan sendiri 3 8.8% 6 17,6%

8 Bersenda Gurau 5 14.7% 3 23,5%

Bila frekuensi disajikan dalam diagram batang, aldal

sebagai berikut.



i 1 Alat keselamatan tidak
lengkap

£ 2 Tidak taat prosedur
pra-praktik

& 3 Tidak taat prosedur
saat praktik

= 4 Tidak taat prosedur
setelah praktik

M 5 Mengobrol dengan
teman

& 6 Menganggu teman

i 7 Mainan sendiri

Pert. 1 Pert. 2

Gambar 3. Diagram Frekuensi Aktivitas Siswa SiklBertemuatr
1ldan2

Dari hasil analisis dan data pada tabel 3, makdakan
pada siklus | belum dikatakan memenuhi indikatobekbasilan
karena terdapat beberapa komponen pengamatan gesenfaseny
masih di atas indikator yang ditentukan. Maka dari untuk lebih
memgerbaiki perilaku siswa, diperlukan adanya tindaledoih lanjut
pada siklus |

3. Pelaksanaan Tindakan pada Siklus |
a. Perencanaarplanning
1) Peneliti berkoordinasi dan berdiskusi dengan guatanselaki
kolaborator mengenai materi dan rencana pembat:
2) Peneliti mempersiapkan instrumen penelitian berupanblr

catatan lapangan, lembar daftar cek, dan pedomesnancare



b. Tindakan dan Pengamatan
1) Siklus Il (pertemuan 3)

Kegiatan pembelajaran siklus Il pertemuan 3
dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2011 pukud008/d
10.00 WIB. Peneliti mengawali kegiatan dengan mtnda
kehadiran siswa, dan semua siswa masuk kelas tahgpg/ang
terlambat. Selanjutnya guru membagi siswa menjadail@mpok,
masing-masing kelompok terdiri dari 17 siswa. Kerandsetiap
kelompok diminta untuk mencoba melakukan praktienghn
terlebih dahulu diberikan penjelasan mengenai maisaktik
yang akan dilakukan. Kelompok 1 pada bagian las ygag)
diawasi oleh guru, dan kelompok 2 pada bagian tessiblistrik
yang diawasi oleh peneliti.

Pukul 08.00 WIB, kegiatan selanjutnya adalah péneli
membantu guru melakukan penilaian praktik siswateMaang
dinilai adalah penyalaan elektroda las busur kisttan penyalaan
3 jenis nyala api las gas. Peneliti terlebih dahoialakukan
pengawasan dan penilaian pada siswa nomor urutd1®isuntuk
penyalaan elektroda las busur. Penilaian dilakuk#ok satu per
satu siswa secara bergantian. Kriteria penilaiaiafdpenyalaan
elektroda las busur tanpa terputus, dengan skosimakn adalah

8, dan skor minimum adalah 6 apabila nyala terp@ta&l 3 kali.



Guru melakukan penilaian pada bagian las gas, desgava
nomor urut 1 s/d 17.

Setelah semua siswa tiap kelompok dinilai, selayput
siswa kelompok 1 bertukar tempat dengan siswa Keddn®,
sehingga kelompok 1 pada las busur listrik, danrkelok 2 pada
las gas. Kembali peneliti melakukan penilaian unpekyalaan
elektroda las busur listrik pada siswa kelompokaliamomor urut
1 s/d 17. Setelah semua siswa dinilai, selanjutgyeu dan
peneliti berdiskusi mengenai nilai praktik siswagnudian
diputuskan untuk siswa yang mendapat nilai 6 difadrsan
untuk melakukan perbaikan, hingga mendapat nilairmim 7,
baik untuk las gas maupun las busur listrik.

Setelah melakukan penilaian, peneliti kemudian
mengamati aktivitas siswa, kemudian mencatat paabar
catatan lapangan dan lembar daftar cek. Tampakrdjgdeiswa
masih ada yang bersenda gurau dan mengobrol déesgamnya,
namun intensitasnya sudah berkurang, dibanding aklas
pertama. Siswa juga aktif mengamati temannya yauargy
praktik penilaian. Beberapa siswa yang tampak mhbsigung,
juga tidak segan untuk bertanya, baik kepada guswpomn
peneliti.

Pada pukul 09.45 atau menjelang berakhirnya waktu

praktik, guru menanyakan kesulitan yang dialamivaiselama



menerima materi dan melaksanakan praktik. Kemudiao dan
peneliti bergantian memberikan penjelasan agarasisvampu
mengatasi kesulitan tersebut. Peneliti juga mensigaa untuk
mempelajari catatan mengenai materi teori di rumsérta
menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya.

Pukul 10.00 WIB, kegiatan pembelajaran diakhiri,
dengan terlebih dahulu siswa beserta guru dan ifepelsama-
sama membersihkan dan merapikan ruangan bengkeiueSe
siswa kemudian dikumpulkan untuk berdoa bersamangip
ketua kelas.

2) Siklus Il (pertemuan 4)

Kegiatan pembelajaran siklus Il pertemuan 4
dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2011 pukud008/d
10.00 WIB. Peneliti mengawali kegiatan pembelajad@mgan
mendata kehadiran siswa. Sebanyak 5 siswa terlambatik
kelas, karena salah satu siswa mengalami kecelakiagan
sewaktu berangkat ke sekolah, dan keempat siswabargm
menolong siswa tersebut.

Rencana pembelajaran adalah membagi siswa menjadi 2
kelompok, yang masing-masing terdiri dari 17 sisk@nudian
melaksanakan job pembuatan jalur dengan las gadadajalur
titik dengan las busur listrik. Namun karena gastylenedan

benda kerja belum tersedia tersedia, maka selurgtvas



melaksanakan praktik las busur dengan 3 buah nesirSiswa
kemudian dibagi menjadi 3 kelompok, yang masingias
menempati satu bilik las. Karena belum tersedidmsrada kerja
praktik, maka siswa dipersilahkan untuk mendaunglaenda
kerja bekas yang telah digunakan sebelumnya, dengan
menggerinda hingga permukaannya rata. Mesin geryaigy
tersedia berjumlah dua buah, sehingga siswa haersumgygu
giliran masing-masing. Sambil menunggu gilirannyseneliti
kembali memberikan penjelasan dan demonstrasi meange
prosedur pengerjaan las jalur titik kepada paravasiKegiatan
tersebut dimaksudkan agar siswa lebih aktif dalaskeba,
melalui pekerjaan menggerinda.

Pukul 08.15, siswa masing-masing kelompok mencoba
mengelas jalur titik. Tiap siswa diberi dua buakké&ibda las
diameter 2.6 mm, dan diminta untuk melakukan persgel
dengan posisdown hand Peneliti bergantian mengamati dan
mengawasi siswa tiap kelompok, dan meminta agak tgkgan
untuk bertanya bila menemui kesulitan. Beberapaasigang
sudah melakukan pengelasan, kemudian bertanya @amna
saran kepada peneliti mengenai hasil lasan. Pemsinberikan
umpan balik balik berupa apresiasi kepada siswag yiaasil

pengelasannya sudah baik.



Beberapa siswa yang tampak masih kesulitan dalam
melaksanakan latihan job praktik, kemudian dibenjplasan dan
demonstrasi. Agar lebih efektif, peneliti membenKaimbingan
kepada salah satu siswa, kemudian meminta bebsigpa yang
lain untuk ikut mendengarkan dan mengamati. Peénelit
menekankan kepada siswa untuk kembali mengingategtm
pengelasan sesuai dengan pertemuan pertama, yaisar d
penyalaan elektroda. Selanjutnya siswa kembali mekan
pekerjaan, dengan mempraktikan prosedur yang igdaskan.

Pukul 09.00, tampak beberapa siswa sudah selesai
mengelas, namun hasilnya belum maksimal, sehingeelip
kemudian memberi contoh siswa untuk menggerindar jils
hingga rata. Siswa tampak antusias memperhatikamun ada
beberapa siswa yang masih mengobrol dan bersenda ggiama
peneliti memberikan penjelasan, bahkan ada duaasigang
sempat adu mulut, namun peneliti segera meleraggangga
kedua siswa tidak sempat berkelahi.

Pukul 09.30, beberapa siswa tampak sudah mulanbosa
dan lelah, sehingga peneliti berinisiatif untuk nbemkan waktu
istirahat sejenak. Beberapa siswa yang lain masithat sibuk
mencoba mengelas benda kerja, lalu bertanya kepeadaliti
mengenai materi las gas dan las busur untuk pesemu

selanjutnya.



Pukul 09.45 menjelang waktu berakhir, siswa bersama
guru dan peneliti membersihkan dan merapikan ruabhgagkel.
Kemudian siswa dikumpulkan untuk diberi penjelasg@ngenai
materi untuk pertemuan berikutnya. Pukul 10.00, idkeg
pembelajaran diakhiri dengan membaca doa yang dipiketua
kelas.

c. Refleksi
Dari hasil pengamatan selama proses pembelajaran,
selanjutnya dapat dilakukan refleksi sebagai ewaluatuk melihat
tingkat keberhasilan tindakan yang telah dilaksangbada siklus II
ini. Beberapa hasil refleksi yang diperoleh adaklbagai berikut:
1) Situasi Pembelajaran

Situasi pembelajaran pada siklus ini menunjukkadmiaa
siswa sudah disiplin waktu, walaupun pada pertementama
ada beberapa siswa yang terlambat masuk kelas &aren
mengalami kecelakaan ringan. Pada pertemuan keduaetelah
tindakan, semua siswa masuk kelas tepat waktu.aSswdah
mulai mempunyai inisiatif untuk bertanya bila mengm
kesulitan. Interaksi antar siswa juga berjalan ba&mpak
beberapa siswa juga tak segan bertanya kepada rigaan
misalnya mengenai prosedur pengelasan.

Peneliti beberapa menemui kendala selama melakukan

observasi dan tindakan pada siklus Il, yakni ketirfan bahan



ajar seperti gasicetylenedan benda kerja las busur. Sehingga
peneliti berinisiatif mempersilahkan siswa untuk nggerinda
benda kerja bekas. Kegiatan tersebut cukup efeititk memacu
siswa untuk terus aktif selama proses pembelajaanluar
kendala yang ditemui, pada siklus Il ini peneliidah mampu
beradaptasi dengan kondisi dan situasi di kelas lzagkel. Hal
tersebut ditandai dengan interaksi dan komunikatgira peneliti
dan siswa berjalan baik.

Berdasarkan catatan transkrip hasil wawancara dgenga
salah seorang siswa, dapat disimpulkan bahwa sadah cukup
mendapatkan bimbingan selama praktik, namun sisuga |
mengemukakan kendala teknis yang dialami, yaknitaten
ketersediaan bahan untuk praktik. Siswa mengharagada
pertemuan berikutnya agar bahan sudah dapat teysahingga
mereka dapat belajar secara leluasa.

2) Perilaku siswa selama pembelajaran
a) Siklus Il Pertemuan 3
Berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa selama
kegiatan belajar mengajar (sebelum tindakan) padassll
pertemuan 3 diperolah data mengenai perilaku sismuk

lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 6 berikut.



Tabel 6. Lembar Observasi Siswa Sebelum Tindakan

(Pertemuan 3)
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Dari hasil observasi di atas, menunjukkan bahwa
pembelajaran pada siklus 1l pertemuan 3 atau sebelu
pemberian tindakan, masih terdapat beberapa sisavey y
melakukan aktivitas yang cenderung negatif selama
pembelajaran, terutama pada komponen “Alat kesetama
tidak lengkap”, “Tidak taat prosedur pra-praktikTidak taat

prosedur selama praktik”, “Tidak taat prosedur pgs@ktik”,




“Mengobrol dengan teman” dan “Bersenda gurau”. aDdit
atas merupakan data acuan untuk melakukan tindpkda
pertemuan selanjutnya atau pertemuan keempat.
b) Siklus Il Pertemuan 4
Berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa selama
kegiatan belajar mengajar (setelah tindakan) paklassll
pertemuan 4, diperolah data mengenai perilaku sisimuk

lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Lembar Observasi Siswa Setelah Tindakan
(Pertemuan 4)
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Berdasarkan data observasi, masih terdapat komponen
dengan frekuensi lebih dari sama dengan 15%, aréma
komponen “Tidak taat prosedur pra praktik”, “Tiddéat
prosedur selama praktik”, “Mengobrol dengan temadtén
“Bersenda gurau”. Dari hasil observasi di atas, ungrkkan
bahwa pembelajaran pada siklus Il pertemuan 4 s¢telah
pemberian tindakan, masih terdapat beberapa sisavay y
melakukan aktivitas yang cenderung negatif selama
pembelajaran/

Agar lebih jelasnya, bisa dilihat tabel mengenai
frekuensi dan persentase tiap komponen observask siklus
Il pertemuan 3 dan 4 pada tabel 8 berikut.

Tabel 8. Frekuensi tiap komponen observasi unkliksil

pertemuan 3 dan 4

No Komponen Pert. 3| Persentase| Pert. 4| Persentase

1 | Alat keselamatan 7 20.6% 5 14.7%
tidak lengkap

2 | Tidak taat prosedur | 8 23.5% 6 17,6%
pra-praktik

3 | Tidak taat prosedur | 10 29.4% 7 20,6%
saat praktik

4 | Tidak taat prosedur | 7 20,6% 4 11,7%
setelah praktik

5 | Mengobrol dengan | 7/ 20.6% g 23.5%
teman

6 5 14,7% 1 2.9%

Menganggu teman




. _ 0 5.8%
7 Mainan sendi 11.7% 2
o 20.6%
8 Bersenda Gure 17.6% !
Bila frekuensi disajikan dalam bentuk diagram bg!
adalah sebagai berik
34
32 .
30 2 1 Alat keselamatan tidak
58 lengkap
26 & 2 Tidak taat prosedur
24 pra-praktik
22 = 3 Tidak taat prosedur
20 .
saat praktik

18
16 2 4 Tidak taat prosedur
14 setelah praktik
12 =

= 5 Mengobrol dengan
10 g g

ON DO

Pert. 3

teman

M 6 Menganggu teman

& 7 Mainan sendiri

Gambar 4. Diagram Frekuensi Aktivitas Siswa Perami

Dari hasil analisis dan data pada tabel 6, n

tindakan pada siklus Il belum dikatakan memenutikigtor

keberhasilan, karena terdapat beberapa komponeametar

yang persentasenya masih di atas indikator yarentditan

yakni untuk komponen “Mengokl Sendiri” dan “Bersend




Gurau”. Maka dari itu, untuk lebih memperbaiki |betu
siswa, diperlukan adanya tindakan lebih lanjut pzikias I11.
4. Pelaksanaan Tindakan pada Siklus IlI
a. Perencanaan

1) Peneliti mempersiapkan instrumen penelitian berdgabar
daftar cek, lembar catatan lapangan, dan pedomamangara.

2) Peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajararksedalaborator
mengenai materi yang akan disampaikan untuk sikllis
pertemuan 5 dan 6.

b. Tindakan dan Observasi

1) Siklus Il (pertemuan 5)

Kegiatan pembelajaran siklus Il pertemuan 5
dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2011 pukul OYM0B s/d
10.00 WIB. Peneliti dan guru selaku kolaborator gzewali
kegiatan dengan mendata kehadiran siswa. Semua sigdah
masuk kelas tanpa ada yang terlambat. Setelahngenjelaskan
tentang materi job yang akan dikerjakan siswa, kiamupeneliti
bersama guru dan siswa menyiapkan perlatan prdddik,las gas
maupun las busur.

Pukul 07.30, guru meminta salah satu siswa untuk
mengeset tekanan gas oksigen dan gas acetylenentseansiswa
yang lain memperhatikan dengan seksama. Tampakh naalsi

beberapa siswa yang bersenda gurau dengan temaenytama



pada barisan paling belakang. Kemudian guru membisgia
menjadi dua kelompok besar, yakni kelompok 1 uri&gkbusur
dan kelompok 2 untuk las gas. Siswa kemudian darmietrlatih,
untuk kemudian dilakukan penilaian pada masing-ngasi
kompetensi. Penilaian dilakukan untuk mengetahjsiutemana
pemahaman dan keterampilan siswa.

Pada pukul 07.45 guru meninggalkan kelas, sehingga
beberapa siswa ada yang mengobrol sendiri danrzErsgurau.
Peneliti kemudian mengawasi siswa kelompok las gasgna
suasana di kelompok las busur terlihat masih cuienfib. Di
tengah berjalannya praktik, gas oksigen habis gehirteknisi
bengkel kemudian mengganti dengan tabung oksigeg paru.
Tampak di kelompok las busur, siswa masih sibukiabbr
melakukan praktik job las jalur titik.

Pukul 08.15, guru kembali ke kelas, kemudian
menanyakan kesiapan siswa untuk dilakukan penilaiaktik
pada kelompok las gas terlebih dahulu. Pukul 08s&ya satu
per satu melakukan praktik las gas, sedangkansudah bersiap
dengan lembar penilaian. Pukul 09.00, semua sisudals
melaksanakan praktik penilaian. Guru kemudian meikba
benda kerja untuk kelompok las busur selanjutnyanbegikan
penjelasan mengenai prosedur job las jalur tit&n gbrosedur

pembuatan garis bantu menggunakan kapur tulis destam



Seluruh siswa memperhatikan dengan seksama, blaitgek 1
maupun kelompok 2.

Pukul 09.30, beberapa siswa sudah mulai melakukan
praktik, sedangkan siswa yang lain masih sibuk mamdpar
garis bantu. Siswa yang sudah melakukan pengel&sarydian
bertanya kepada peneliti mengenai hasil pengelasanternyata
masih kurang baik, sehingga peneliti meminta sisuwduk
menggerinda rata, kemudian dilakukan pengelasam&im

Pukul 09.45, beberapa siswa masih mencoba mengelas,
namun kebanyakan hasilnya masih kurang baik. Kaveslgu
menjelang berakhir, maka siswa diminta untuk mesibkan
bengkel dan merapikan peralatan. Pukul 09.50, slsaaudian
dikumpulkan untuk diberi penjelasan mengenai pkajding telah
dilaksanakan. Siswa diminta kembali mempelajari aim
catatan dan teori mengenai las gas dan las buslanj&tnya
ketua kelas memimpin doa, kemudian seluruh siswa
membubarkan diri.

2) Siklus 1l (pertemuan 6)

Kegiatan pembelajaran siklus Ill  pertemuan 6
dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2011, pukul(03/@ 10.00
WIB. Peneliti mengawali kegiatan dengan mendataadizln
siswa. Semua siswa sudah masuk kelas tanpa adderéargbat.

Peneliti kemudian melakukan pengkondisian dan bkudi



dengan guru mata pelajaran sebelum memulai kegaktik.
Pukul 07.15, setelah siswa menyiapkan peralatarktikra
kemudian siswa diberi pengarahan oleh guru menggotai
praktik. Siswa yang pada pertemuan sebelumnya belum
menyelesaikan job, dipersilahkan untuk melanjutkan.

Pukul 07.20 beberapa siswa sudah memulai praktik,
namun ada beberapa siswa yang masih menggambarbgatiu
menggunakan kapur tulis. Peneliti kemudian be®atifsi
memberikan demonstrasi kepada beberapa siswa yasgih m
kurang memahami prosedur pengelasan. Beberapa siswa
memperhatikan dengan seksama penjelasan dan demo da
peneliti. Pukul 07.30 peneliti mengamati dan meragwegiatan
siswa sambil menanyakan kesulitan yang dialamieBgia siswa
ada yang masih menggambar garis bantu, dan ada yang
merapikan hasil las dengan gerinda tangan. Terddyeatbuah
mesin gerinda, tiap dua orang siswa bekerja sanmat sa
menggerinda. Satu siswa memegang benda kerja nesikgu
tang, dan yang lainnya menggerinda.

Pukul 07.50 beberapa siswa masih melakukan
pengelasan, sedangkan sebagian lainnya masih sibuk
menggerinda benda kerja. Semua siswa terlihat aldrigan
kegiatannya masing-masing. Beberapa siswa tidansean ragu

untuk menunjukkan benda kerja yang sudah dilasdeepaneliti,



serta meminta saran dan komentar. Peneliti kemucliaminta
beberapa siswa yang hasil las nya masih kurang ik diberi
penjelasan dan demonstrasi kembali.

Pukul 09.00 beberapa siswa sudah menyelesaikan
pekerjaannya, kemudian peneliti meminta siswa bertsentuk
memberi nama dan nomor pada benda kerjanya untukidan
diserahkan pada guru. Siswa yang masih melaksaraikaatik,
kemudian bertanya mengenai cara dan prosedur @esagel
Tampak interaksi antar siswa berjalan dengan Isstya yang
sudah mahir mengajari siswa yang lain yang massulkan.
Peneliti masih mencatat perilaku siswa yang tingada lembar
catatan lapangan dan lembar cek.

Pukul 09.30 siswa merapikan dan membersihkan benda
kerjanya sebelum dikumpulkan. Tampak dua orangasiswsih
sibuk mengelas, sehingga peneliti menghampirinyaukun
menanyakan kesulitan yang dialami. Pukul 09.45 sesiswa
sudah menyelesaikan pekerjaannya, dan dikumpulkda guru
mata pelajaran. Kemudian siswa dikumpulkan untukerikan
penjelasan mengenai praktik yang telah dilakukaangutnya
guru memberikan penjelasan mengenai materi prabtituk
pertemuan berikutnya.

Pukul 09.50 peneliti beserta guru dan siswa

membersihkan dan merapikan ruangan bengkel. Tepktl p



10.00, siswa membubarkan diri setelah dipimpin died ketua
kelas. Peneliti  kemudian menyempatkan diri  untuk
mewawancarai salah seorang siswa mengenai penrhelaja
praktik yang telah dilakukan.
c. Refleksi
Dari hasil pengamatan selama proses pembelajaran,
selanjutnya dapat dilakukan refleksi sebagai ewaluatuk melihat
tingkat keberhasilan tindakan yang telah dilaksangkada siklus i
ini. Beberapa hasil refleksi yang diperoleh adaklbagai berikut:
1) Situasi Pembelajaran
Pada pembelajaran siklus 1l ini, siswa sudah
menerapkan kedisiplinan dengan baik. Hal terselioktkan
dengan siswa datang tepat waktu saat akan memei@iamn,
baik pada pertemuan 5 maupun pertemuan 6. Antusiasswa
terhadap penjelasan dan demonstrasi juga meninuiiatersebut
terlihat saat siswa diberi bimbingan dan penjelasaat praktik,
dan seketika langsung bertanya bila kurang paham latrang
jelas. Setelah didata kehadirannya, siswa juga hsudalai
berinisiatif untuk menyiapkan peralatan praktiknga diberi

perintah.

Berdasarkan catatan lapangan dapat ditarik kesanpul
bahwa siswa keaktifan siswa selama praktik sudahingkat

dibanding siklus sebelumnya. Hal ini dibuktikan gen sebagian



besar siswa sudah melakukan kegiatan pengelasamumaégaris
bantu pada benda kerja, dan menggerinda serta mieange
benda kerja setelah dilas. Beberapa siswa jugahsuedakukan
prosedur dan ketentuan dalam pengelasan, misakyggpnaan
alat keselamatan kerja dan penanganan benda ké&zjalsdilas.

Beberapa siswa sudah mampu bekerja sendiri ataupun
bekerja secara kelompok. Interaksi antar siswaalagrjcukup
baik. Siswa saling memberi pendapat dan komentaadap hasil
pekerjaan masing-masing. Beberapa siswa juga spdaya
inisiatif untuk bertanya dan meminta komentar, bagpada guru
maupun peneliti mengenai hasil pengelasan. Mergelan
berakhirnya waktu praktik, semua siswa mengumpulkanda
kerja tepat waktu. Setelah siswa membersihkan darapikan
bengkel, selanjutnya siswa diberi penguatan daes&si dalam
bentuk ceramah secara kelompok.

Berdasarkan catatan transkrip hasil wawancara asenga
salah satu siswa, dapat ditarik kesimpulan bahwwasisudah
mendapatkan bimbingan yang cukup. Siswa juga mesadah
leluasa dan tidak ragu untuk bertanya bila mengalasulitan
atau kendala. Siswa juga mengemukakan kendalastélarupa
ketersediaan bahan praktik. Siswa berharap pertetegkutnya
bahan-bahan praktik dapat tersedia seluruhnyangghimereka

dapat belajar lebih maksimal dan leluasa. Siswagtmepkan



guru untuk lebih intensif dalam membimbing sisveautama saat
kegiatan praktik berlangsung.
2) Perilaku Siswa Selama Pembelajaran
a) Siklus Ill Pertemuan 5
Berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa selama

kegiatan belajar mengajar (sebelum tindakan) pédassill|
pertemuan 5 diperolah data mengenai perilaku sig&hmuk
lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 9 berikut.

Tabel 9. Lembar Observasi Siswa Sebelum Tindakan

(Pertemuan 5)

Komponen
— c
c o I X S| 3
8 g 4 = @© —_ . e Ie) o <
No| Nama | 85 855 |E%« | §35%|55/25 52|83
8850 | x88 | L322 x82|8c| 5|2 38
8%/ 25g|285|25g|82/5% 298
s | F®s | F8 [ =
<5 a a S| =
1A N
2 |B v v
3 |C
4 |D v v
5 |E VoA v
6 |F v
7 ]G v \
8 |H |
9 |I
10 |J \ N
11 | K N
12 | L N
13 | M
14 | N




Komponen

No | Nama

Alat
keselamatan
tidak lengkap
Tidak taat
prosedur pra-
praktik
Tidak taat
prosedur saat]
praktik
Tidak taat
prosedur
pasca praktik
Mengobrol
dengan temar
Mengganggu
teman
Mainan
Sendiri
Bersenda
Gurau

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

N| <| X| g| <| c| 4 »| B O B O

26

27 | AA N

28 | AB N

29 | AC

30 | AD N N

31 | AE N N

32 | AF N N

33 | AG

\/
34 | AH N
6 6 3 2 5

JUMLAH 5 5
17,6

7
PERSENTASE | 14,7% | 14,7%| 20,699 17,6% % 8,8% | 5,8%| 14,7%

Dari hasil observasi awal di atas, menunjukkan lzahw
pembelajaran pada siklus Il pertemuan 5 atau asebel

pemberian tindakan, masih terdapat beberapa sisavay y



melakukan aktivitas yang cenderung negatif selama
pembelajaran dengan persentase frekuensi lebih s#amia
dengan 15%, terutama pada komponen “Tidak taateduws
saat praktik”, “Tidak taat prosedur pasca praktfilengobrol
dengan teman”, dan “Bersenda gurau”. Data di atrsipakan
data acuan untuk melakukan tindakan pada pertemuan

selanjutnya atau pertemuan keenam

b) Siklus Il pertemuan 6

Berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa di lua
kegiatan belajar mengajar (setelah tindakan) paklassll
pertemuan 4, diperolah data mengenai perilaku sisimuk
lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 10 berikut

Tabel 10. Lembar Observasi Siswa Setelah Tindakan

(Pertemuan 6)

Komponen

g - sox| = >

No| Nama | =, 385% §5% 830,555/ 25 55|83
<S8P¥sc¥8c| 3881255/ 85|35/ ¢83
@ 02 58 B58|2aT|E°= 57|29 &°
X Q 0 =

1 A N

2 |B N

3 [cC N

4 |D N N

5 |E v v v

6 |F N

7 |G

8 |H v

9 I

10 |J v v v

11 | K \




No | Nama

Alat
keselamatan
tidak lengkap

Tidak taat
prosedur pra-

praktik
Tidak taat
prosedur saat]
praktik

A
o
me
kO
>
@
-]

Tidak taat
pasca prakti

prosedur

Mengobrol
dengan temar

Mengganggu
teman

Mainan

Sendiri

Bersenda
Gurau

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

2| <]

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

<] <]

33

> 222 N| <] X <|ClH wn=x T pza —
I O Mmoo @ ; é © © <

34

JUMLAH

5

PERSENTASE

11,7%

14,7%

14,7%

5,8%

8.8%

8.8
%

14.7
%

11.7%

Dari hasil observasi di atas, menunjukkan bahwa

pembelajaran pada siklus

Il pertemuan 6 atau aetel

pemberian tindakan, masih terdapat beberapa sisavey y

melakukan

aktivitas

yang

cenderung

negatif

selama




pembelajaran pada semua komponen.

frekuensinya sudah kurang dari sama dengan 15%.

Agar lebih jelasnya, bisa dilihat tabel mengenai

frekuensi dan persentase tiap komponen observask siklus

IIl pertemuan 5 dan 6 pada tabel 11 berikut.

Tabel 11. Frekuensi tiap komponen observasi urikditss

[l pertemuan 5 dan 6

No | Komponen Pert. 5| Persentase| Pert. 6| Persentase

Alat keselamatan 5

10 14,7% 4 11,7%
tidak lengkap

2 | Tidak taaF prosedur . 14,7% 5 14,7%
pra-praktik

3 | Tidak taat.prosedur ; 20.6% 5 14, 7%
saat praktik

4 | Tidak taat proseduf 5 17.6% 2 5,8%
setelah praktik

5 | Mengobrol dengan| 6

J g 17.6% 3 8.8%

teman

6 | Menganggu teman 3 8.8% 3 8.8%

7 | Mainan sendiri ) 5.8% 5 14.7%

8 | Bersenda Gurau . 14.7% 4 11.7%

Bila data frekuensi disajikan dengan diagram, ddala

sebagai berikut:

Namun persentasi



34
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# 1 Alat keselamatan tidak
lengkap

& 2 Tidak taat prosedur pra-
praktik

& 3 Tidak taat prosedur saat
praktik

2 4 Tidak taat prosedur
setelah praktik

M 5 Mengobrol dengan
teman

& 6 Menganggu teman

i 7 Mainan sendiri

Gambar 5.Diagram Frekuensi Aktivitas Siswa Siklus

Pertemuan 5 dan 6

Dari hasil analisis dan data akhir pada tabel 9ka

tindakan pada siklus 1l sudah dikatakan memenndikator

keberhasilan penelitian tindakan, karena selurumganer

pengamatan pada pemuan 6 atau akhir siklus Il mempuny

persentase kurang dari sama dengan 15%. Dengarkidey

penelitian dapat diakhiri dengan predikat berhagimperbaik

perilaku kerja praktik siswa kelas | -A Program Keahlia

Teknik Pemesinan SMK PIRI Slem

B. Pembahasan

1. Data Hasil Observasi Kondisi dan Situasi Pembelajan

Data observasi kondisi dan situasi pembelajaraketis berup:

instrumen catatan lapangefield notg untuk tiap pertemuan. Data

dianalisis dengan teknik yang bersifat induktifngen bebrapa tahap




yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Pengamatan dilakukan paag pertemuan oleh
peneliti sekaligus observer. Pengumpulan dataimakisudkan untuk
menggambarkan kondisi dan situasi selama prosesbgiajaran
berlangsung, sehingga nantinya data dianalisis Bemuditarik suatu
kesimpulan mengenai kondisi dan situasi pembelajaagp pertemuan.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pembahasanadagbeberapa poin
di bawah ini.
a. Data observasi kondisi dan situasi pembelajardossikpertemuan 1
Data kondisi dan situasi pembelajaran siklus lgmeuan 1
disajikan dalam tabel 12 berikut ini.

Tabel 12. Data Kondisi dan Situasi PembelajaratuSik
Pertemuan 1
Tahap Deskripsi

1. Peneliti mendata kehadiran siswa, sebanyak 5
Pendahuluan orang siswa belum memasuki kelas
2. Guru memberi apersepsi tentang materi praktik
3. Beberapa siswa menyiapkan peralatan praktik
1. Guru memberikan penjelasan prosedur instalasi
peralatan las busur, kelima siswa yang terlambat
sudah masuk
2. Guru mendemonstrasikan tentang cara penyalaan
elektroda las, belum ada siswa yang bertanya
3. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok, masing-masing
kelompok menempati 1 bilik las, hanya beberapa
siswa yang memakai peralatan las secara lengkap
4.Guru meninggalkan kelas, dan memberi
kesempatan siswa untuk berlatih mengayun
elektroda
5.Guru kembali ke kelas, beberapa siswa terlihat
aktif berlatih, namun ada beberapa siswa yang
terlihat masih belum menaati prosedur pengelasan
serta bersenda gurau dan mengobrol

Inti




1. Guru menanyakan kesulitan yang dialami siswa,

kemudian memberi penjelasan untuk mengatasi
Akhir 2.Guru memberikan penjelasan mengenai materi
untuk pertemuan selanjutnya

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari ddiel tb2

di atas adalah :

1) Beberapa siswa masih belum menerapkan disiplinwagtbukti
masih ada beberapa yang terlambat masuk kelas

2) Siswa belum mempunyai inisiatif untuk bertanya. ®kar
bertanya bila diminta oleh guru

3) Tidak semua siswa menaati prosedur las, baik mesiapdan
peralatan ataupun mengayun elektroda dan brander

4) Beberapa siswa masih ada yang mengobrol dan bersgndu
dengan temannya, sehingga guru menegur siswa terseb

5) Guru beberapa kali meninggalkan kelas, sehinggaasimasih
ada yang melakukan aktivitas yang cenderung negatif

6) Guru memberi penjelasan untuk mengatasi kesuliag glialami
siswa di akhir pembelajaran.

. Data observasi kondisi dan situasi pembelajardossikpertemuan 2

Data kondisi dan situasi pembelajaran siklus lgeuan 2

atau setelah tindakan, disajikan dalam tabel 1i&ueni.



Tabel 13. Data Kondisi dan Situasi PembelajaratuSik

Pertemuan 2

Tahap

Deskripsi

Pendahuluar

. Peneliti mendata kehadiran siswa, semua siswa
2.

Guru memberi apersepsi tentang materi praktik

Inti

. Guru memberikan penjelasan mengenai penydlaan

las gas dan las busur, beberapa siswa barisan
belakang masih ada yang mengobrol

. Guru mendemonstrasikan penyalaan las gas dan las

busur

. Siswa dibagi menjadi 2 kelompok. KelompoK |

bagian las gas, dan kelompok Il bagian las busur

8.

. Siswa berlatih dengan diawasi secara intensifjleh

.Beberapa siswa mengalami kesulitan d

guru dan peneliti
am
mengayun brander dan elektroda, sehingga peneliti
berinisiatif memberi penjelasan dan demonstrasi
kembali

.Ada beberapa siswa yang mulai bertanya kajena

mengalami kesulitan memahami prosedur

.Siswa bergantian melakukan praktik, sambil

menunggu gilirannya, siswa mengamati temannya
yang sedang praktik.
Beberapa siswa masih takut dan ragu untuk
menyalakan api las gas

Akhir

1.

Guru dan peneliti kembali menanyakan kesulitan
yang dialami siswa, kemudian memberi penjelasan
untuk mengatasinya

.Guru dan peneliti bergantian memberikan

penjelasan mengenai materi untuk pertemuan
selanjutnya

.Guru, peneliti, dan siswa membersihkan dan

merapikan ruangan bengkel

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari ddiel th3

di atas adalah :

1) Semua siswa sudah masuk kelas tepat waktu

2) Masih ada siswa yang kurang memahami prosedur [zesage

serta mengobrol dan bersenda gurau ketika guru eemb

penjelasan



3) Beberapa siswa mengalami kesulitan saat praktikingga

peneliti kemudian memberikan demonstrasi dan pasgel

4) Beberapa siswa sudah punya inisiatif bertanya imiéngalami

kesulitan

5) Beberapa siswa masih takut dan ragu menyalakdasgas

c. Data observasi kondisi dan situasi pembelajardassik pert. 3

Data kondisi dan situasi pembelajaran siklus Itgraoan 3

disajikan dalam tabel 14 berikut ini.

Tabel 14. Data Kondisi dan Situasi PembelajaratuSik

Pertemuan 3

Tahap

Deskripsi

Pendahuluar

N

1.

2. Guru memberi apersepsi tentang materi praktik
3.

Peneliti mendata kehadiran siswa, 5 siswa

terlembat masuk kelas karena menolong s
satu siswa yang mengalami kecelakaan ringan

Siswa menyiapkan peralatan praktik

alah

Inti

1.

.Guru memberikan penjelasan dan demonst

. Guru mengawasi kelompok I, dan peneliti dimi
.Beberapa siswa bertanya karena menga
.Guru dan peneliti memulai penilaian di bag
.Setelah  selesai, masing-masing kelom

.Guru dan peneliti berdiskusi mengenai h

Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok be

yakni kelompok | untuk las gas, dan kelompok I

untuk las busur

namun beberapa siswa masih ada yang meng
dan bersenda gurau

mengayunkan brander dan elektroda di ba
masing-masing

mengawasi kelompok Il

kesulitan

masing-masing

bertukar tempat

penilaian, diputuskan beberapa siswa hg

mengulang, karena belum mencapai n
minimum 7

rasi,
obrol

.Guru mempersilahkan siswa untuk berlatih

jian
nta
ami
an
pok
aSil

Arus
ilai




1. Guru menanyakan kesulitan yang dialami siswa,
kemudian memberi penjelasan untuk mengatasi

2. Guru meminta siswa untuk mempelajgari

Akhir catatannya masing-masing di rumah

3.Guru memberikan penjelasan mengenai materi
untuk pertemuan selanjutnya

4. Siswa membersihkan dan merapikan ruangan

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari datel thtd
di atas adalah :
1) Semua siswa tidak ada yang terlambat masuk kelas
2) Masih ada beberapa siswa yang mengobrol dan bersgndu
ketika guru memberikan penjelasan dan pengarahan
3) Beberapa siswa sudah dapat memahami prosedur psagel
4) Beberapa siswa sudah mulai mempunyai inisiatif kittertanya
bila mengalami kesulitan
5) Beberapa siswa harus mengulang praktik penilaiargria belum
mencapai nilai minimum 7
. Data observasi kondisi dan situasi pembelajardossik pert. 4
Data kondisi dan situasi pembelajaran siklus Itgravan 4
atau setelah tindakan, disajikan dalam tabel 1fueni.

Tabel 15. Data Kondisi dan Situasi PembelajaratuSik
Pertemuan 4

Tahap Deskripsi

1. Peneliti mendata kehadiran siswa, semua s|swa
Pendahuluan  tidak ada yang terlambat
2. Guru memberi apersepsi tentang materi praktik

1. Guru memberikan penjelasan mengenai mateti las
busur jalur titik
Inti 2. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok. Tiap kelompok
menempati satu bilik las
3. Karena belum tersedianya benda kerja, maka|tiap




siswa diminta mengumpulkan benda kerja bekas,
untuk kemudian permukaannya digerinda rata
4. Beberapa siswa memakai peralatan las lengkap
5. Peneliti memberikan penjelasan dan demonstrasi
menggerinda rata permukaan benda kerja, tampak
beberapa siswa memperhatikan dengan seksama
6. Siswa terlihat aktif dalam melakukan pengelasan,
dan ada juga yang menggerinda benda kerja
. Siswa meminta komentar dan saran pada peneliti

\‘

=

.Guru dan peneliti kembali menanyakan kesul
yang dialami siswa, kemudian memberi
penjelasan untuk mengatasinya
Akhir 2.Guru dan peneliti bergantian memberikan
penjelasan mengenai materi untuk pertemuan
selanjutnya, serta meminta siswa untuk
mempelajari catatan masing-masing

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari dédtel tb

di atas adalah :

1) Beberapa siswa ada yang terlambat karena mengltemiakaan
ringan

2) Beberapa siswa masih ada yang mengobrol dan berggmdu
ketika diberi penjelasan oleh guru

3) Beberapa siswa sudah memakai peralatan keselardatagan
lengkap

4) Siswa terlihat aktif dengan kegiatan masing-masemgp yang
melakukan pengelasan, dan ada juga yang menggebigada
kerja

5) Beberapa siswa sudah punya inisiatif untuk bertaayau

meminta komentar terkait hasil pekerjaannya



e. Data observasi kondisi dan situasi pembelajardossiK pert. 5

Data kondisi dan situasi pembelajaran siklus Iitgrauan

5 disajikan dalam tabel 16 berikut ini:

Tabel 16. Data Kondisi dan Situasi PembelajaratuSiki

Pertemuan 5

Tahap

Deskripsi

Pendahuluar

N

1.

2.

Peneliti mendata kehadiran siswa, semua s
sudah masuk kelas tanpa ada yang terlambat
Guru memberi apersepsi tentang materi praktik

Inti

1.

2.

7.

. Guru mempersilahkan siswa untuk berlatih dal
.Guru menanyakan kesiapan siswa un

.Guru melakukan penilaian pada kelompok

. Guru kemudian membagikan benda kerja kep

.Beberapa siswa sudah mulai mengelas, na

.Beberapa siswa yang sudah selesai meng

swa

Guru meminta salah satu siswa untuk

mendemonstrasikan cara mengatur tekanan

gas,

sementara siswa yang lain memperhatikanpya.

Masih ada beberapa siswa yang sempat bers
gurau dan mengobrol

enda

Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok besar,

yakni kelompok | untuk las busur, dan kelom
Il untuk las gas

dilakukan  penilaian pada masing-mas
kelompok
terlebih dahulu

kelompok I, kemudian memberikan demonst

ok

ulu
tuk

ng
Il

ada
asi

mengenai cara membuat garis bantu untuk job las

jalur titik, seluruh siswa memperhatikan
Beberapa menggambar garis bantu, namun

ada

beberapa yang masih mengobrol dan bersenda

gurau
ada siswa yang masih menggambar garis bant

bertanya kepada guru dan peneliti mengenai |
pekerjaannya. Masih ada beberapa siswa
belum selesai, sehingga dilanjutkan p
pertemuan berikutnya

Akhir

. Guru menanyakan kesulitan yang dialami sis

. Guru meminta siswa untuk mempelajari ma

kemudian memberi penjelasan untuk mengatay

teori yang telah disampaikan

mun
u
elas,
nasil

yang

nda

wa,
5i
teri



3.Guru memberikan penjelasan mengenai mg

untuk pertemuan selanjutnya

ateri

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari ddiel th4

di atas adalah :

1) Masih ada siswa yang mengobrol dan bersenda get#alsalah

satu siswa memberikan demonstrasi

2) Masih ada beberapa siswa yang menunda pekerjaannya

3) Beberapa siswa sudah punya inisiatif untuk bertamyja

mengalami kesulitan

. Data observasi kondisi dan situasi pembelajardossiK pert. 6

Data kondisi dan situasi pembelajaran siklus Iitgrauan

6 atau setelah tindakan, disajikan dalam tabeletiku ini.

Tabel 17. Data Kondisi dan Situasi PembelajaratuSikl

Pertemuan 6

Tahap

Deskripsi

Pendahuluar

N

.Peneliti mendata kehadiran siswa, semua s

.Guru dan peneliti memberi apersepsi tent

tidak ada yang terlambat

materi praktik

Inti

. Peneliti mempersilahkan siswa untuk melanjut
. Beberapa siswa masih menggambar garis b

. Peneliti mengawasi siswa yang sedang melakl

. Peneliti memberikan demonstrasi dan penjelg

. Siswa yang sudah mengelas, kemudian men

praktik bagi yang belum selesai
menggunakan kapur tulis dan mistar

pengelasan, tampak beberapa siswa menga
kesulitan dalam mengayun elektroda

mengenai pentingnya penggunaan
keselamatan

komentar peneliti mengenai hasil kerjan
Karena masih kurang baik, maka peneliti mem

ang

antu

ukan
Alami

1san
alat

ninta
ya.
nta
dian

untuk menggerinda rata permukaannya, kemu




dilas kembali
6. Siswa yang belum selesai mengelas kemudian
bertanya pada temannya yang sudah selesai
mengenai prosedur mengelas, tampak intenaksi
antar siswa berjalan baik
7.Semua siswa tampak aktif dengan kegiatannya
masing-masing, ada yang melakukan pengelasan
dan ada juga yang menggerinda benda kerja

8. Semua siswa mengumpulkan benda kerjanya,
tidak ada satupun yang terlambat mengumpulkan
1. Guru dan peneliti kembamenanyakan kesulite
yang dialami siswa, kemudian memberi
penjelasan untuk mengatasinya
Akhir 2.Guru dan peneliti bergantian memberikan
penjelasan mengenai materi untuk pertemuan
selanjutnya, serta meminta siswa unfuk
mempelajari materi teori yang telah dicatat sisvlf/a

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari ddiel th4
di atas adalah :
1) Beberapa siswa sudah taat dalam penggunaan aksarkedan
kerja
2) Beberapa siswa sudah menaati prosedur pengelasan
3) Seluruh siswa aktif melakukan kegiatannya masinghnga baik
menggerinda benda kerja, maupun melakukan pengelasa
walaupun masih ada yang mengobrol dan bersenda gura
4) Semua siswa mengumpulkan pekerjaannya tepat waktu
2. Data Hasil Obervasi Perilaku Siswa Saat Pembelajara
Data hasil observasi perilaku siswa saat pembalajadalah
berupa lembar daftar cekheck lisy berupa komponen aktivitas siswa

untuk tiap pertemuan, baik sebelum tindakan atdelade tindakan.



Pembahasan untuk masing-masing komponen dari didegemuan 1
hingga siklus Ill pertemuan 6 dapat dilihat padadsapa poin berikut:
a. Komponen “Alat keselamatan tidak lengkap”

Berdasarkan pengamatan dari siklus | pertemuamdghi
siklus Ill pertemuan 6, frekuensinya mengalami kea dan
penurunan. Pemberian tindakan bimbingan praktik puam
memperbaiki perilaku siswa, khususnya perilaku ktitizat dalam
penggunaan alat keselamatan kerja ketika kegiataaktik
berlangsung. Frekuensi dan presentase komponerdisaiikan
dalam tabel 18 berikut ini:

Tabel 18. Data frekuensi dan presentase komponk “A
keselamatan tidak lengkap” tiap siklus pertemuan

Siklus Pertemuan Frekuensi Presentase
Pertama 9 26,5%
Kedua 7 20,5%
I Ketiga 7 20,5%
Keempat 5 14,7%
" Kelima 5 14,7%
Keenam 4 11,7%

Tabel 18 dapat disajikan dalam bentuk diagram lggpaicia

gambar 6 berikut ini:
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Gambar . Diagram frekuensi komponerlat keselamatan tida
lengkap” untuk tiap siklus pertemuan

Dari tabel 18 dan gambar 6 di atas, diperoleh ketgr
bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada pertemeatama sebelur
diberi tindakan. Penurunan frekuensi terjadi secara baptadari
pertemuan pertama hingga keer
. Komponen “Tidak taat prosedur -praktik”

Berdasarkan pengamatan dari siklus | pertemuamdgh
siklus 1l pertemuan 6, frekuensinya mengalami keoa dan
penurunan. Pemberian tindakan bimbingan praktik pue
memperbaiki perilaku siswa, khususnya perilaku kiidaenaat
prosedur sebelum praktik. Frekuensi dan preserkasgonen in

disajikan dalam tabel 19 berikut i



Tabel 19. Data frekuensi dan pre@ase komponen “Tidak ta
prosedur pra-praktik” tiap siklus pertemuan

Siklus Pertemuan Frekuensi Presentas
| Pertama 12 35,3%
Kedua 6 17.6%
" Ketiga 8 23,5
Keempat 6 17,6%
I Kelima 5 14,7%
Keenam 5 14,7%

Tabel 19 dapat disajikan dalam bendiagram batang pac

gambar 7 berikut in
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Gambar 7. Diagram frekuensi komponérndak taat

prosedur pra-praktfkuntuk tiap siklus pertemui

Dari tabel 19 dan gambar 5 di atas, diperoleh ketar

bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada pertemuantame

sebelum diberi tindakan. Penurunan frekuensi terjpeda



pertemuan kedua, namun terjadi kenaikan lagi pasléempuan
ketiga. Penurunan kembali terjadi pada pertemuampkat dan

seterusnya hingga pertemuan keenam.

c. Komponen “Tidak taat prosedur saat praktik”

Berdasarkan pengamatan dari siklus | pertemuarampart
hingga siklus Il pertemuan keenam, frekuensinyangatami
kenaikan dan penurunan. Pemberian tindakan bimbingaktik
mampu memperbaiki perilaku siswa, khususnya perilakngobrol
ketika kegiatan praktik berlangsung. Frekuensi daesentase
komponen ini disajikan dalam tabel 20 berikut ini:

Tabel 20. Data frekuensi dan presentase komponieaKTaat
prosedur saat praktik” tiap siklus pertemuan

Siklus Pertemuan Frekuensi Persentase
| Pertama 9 26,5%
Kedua 6 17.6%
" Ketiga 10 29,4%
Keempat 7 20,5%
I Kelima 7 20,5%
Keenam 5 14,7%

Tabel 20 dapat disajikan dalam bentuk diagram lggpaicia

gambar 8 berikut ini:
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Gambar .. Diagram frekuensi komponeiitlak taat prosedur sa
praktik” untuk tiap siklus pertemuan

Dari tabel 20 dan gambar 8 di atas, diperoleh ketgar
bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada perterrketiga sebelun
diberi tindakan. Penurunan frekuensi terjadi pagidemuan kedu
namun terjadi kenaikan lagi pada pertemuan ketRgnurunai
kembali terjadi pada pertemuan keempat dan set@usingge
pertemuan keena

d. Komponen “Tidak taat prosedsetelah praktik”

Berdasarkan pengamatan dari siklus | pertemuarampa
hingga siklus Il pertemuan keenam, frekuensinyanga&ami
kenaikan dan penurunan. Pemberian tindakan bimbimgaktik
mampu memperbaiki perilaku siswa, khususnya perikidak taa
prosedur setelah praktik. Frekuensi dan preserkasgonen in

disajikan dalam tabel 21 berikut i



Tabel 21. Data frekuensi dan presentase komponeiakTaat
prosedur setelah praktik” tiap siklus pertemuan

Siklus Pertemuan Frekuensi Pesentas
Pertama 6 17,6%
Kedua 7 20,5%
" Ketiga 7 20,5%
Keempat 4 11,7%
m Kelima 6 17,6%
Keenam 2 5,8%

Tabel 21 dapat disajikan dalam bentuk diagram lgapele

gambar 9 berikut ir
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Gambar . Diagram frekuensi komponeititiak taat prosedt
setelah praktik” untuk tiap siklus pertemuan




Dari tabel 21 dan gambar 9 di atas, diperolelereegan
bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada pertemueig& sebelum
diberi tindakan. Penurunan frekuensi terjadi padatepuan
keempat, namun terjadi kenaikan lagi pada pertenkelima.
Penurunan frekuensi kembali terjadi pada perterkeanam.

e. Komponen “Mengobrol Dengan Teman”

Berdasarkan pengamatan dari siklus | pertemuararpart
hingga siklus Il pertemuan keenam, frekuensinyangatmi
kenaikan dan penurunan. Pemberian tindakan bimbingaktik
mampu memperbaiki perilaku siswa, khususnya perifakngobrol
ketika kegiatan praktik berlangsung. Frekuensi daesentase
komponen ini disajikan dalam tabel 22 berikut ini:

Tabel 22. Data frekuensi dan presentase komponendaobrol
dengan teman” tiap siklus pertemuan

Siklus Pertemuan Frekuensi Presentase
Pertama 18 52.9%
Kedua 8 23.5%
" Ketiga 7 20.5%
Keempat 8 23.5%
I Kelima 6 17.6%
Keenam 3 8.8%

Tabel 22 dapat disajikan dalam bentuk diagram lggpaida

gambar 10 berikut ini:
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Gambar 1. Diagram frekuensi komponen “mengobrol den
teman” untuk tiap siklus pertemuan

Dari tabel 22 dan gambar 10 di atas, diperolehr&atar
bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada pertemeatama sebelur
diberi tindakan. Penurunan frekuensi komponen “mengolenbdn
teman” terjadi pada pertemuan kedua, dan menurgn pada
pertemuan ketiga. Namun pada pertemuan keempatdit
peningkatan, hingga pertemuan kelima dan keenanjadt
penurunan kemba
. Komponen‘Menganggu Teman”

Berdasarkan pengamatan dari siklus | pertemuararpa
hingga siklus 1l pertemuan keenam, frekuensinyam s
mengalami kenaikan dan penurunan. Pemberian tindaikabingar
praktik mampu memperbaiki perilaku siswa, khususpgailaku
mergganggu teman ketika kegiatan praktik berlangskingkuens

dan presentase komponen ini disajikan dalam tébbkefikut ini



Tabel 23. Data frekuensi dan presentase komp
“mengganggu teman” tiap siklus pertem

Siklus Pertemuan | Frekuensi| Presentas
| Pertama 6 17.6%
Kedua 1 2.9%
" Ketiga 5 14.7%
Keempat 1 2.9%
I Kelima 3 8.8%
Keenam 3 8.8%

Tabel 23 dapat disajikan dalam bentuk diagram loageaule

gambar 11 berikut ir
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Gambar 11. Diagram frekuensi komponen “menggangaan”
untuk tiap siklus pertemuan

Dari tabel 23 dan gambar 11 di atas dapat dipel
keterangan bahwa frekuensi tertinggi terdapat ppdaemuar
frekuensi

pertama. pada pertemuan kedua menurummui\

frekuensi meningkat pada pertemuan ketiga, dan &kmienurur



pada pertemuan keempat. Pada pertemuan kelima efieku
meningkat, namun pada pertemuan keenam frekudapi te
g. Komponen “Mainan sendiri”

Berdasarkan pengamatan dari siklus | pertemuararpart
hingga siklus Il pertemuan keenam, frekuensinyangatami
kenaikan dan penurunan. Pemberian tindakan bimbingaktik
mampu memperbaiki perilaku siswa, khususnya perilakngobrol
ketika kegiatan praktik berlangsung. Frekuensi dgamsentase
komponen ini disajikan dalam tabel 24 berikut ini:

Tabel 24. Data frekuensi dan presentase komponaméan
sendiri” tiap siklus pertemuan

Siklus Pertemuan Frekuensi Presentase
| Pertama 3 8.8%
Kedua 6 17.6%
" Ketiga 4 11.7%
Keempat 2 5.8%
I Kelima 2 5.8%
Keenam 5 14.7%

Tabel 24 dapat disajikan dengan bentuk diagranngiada

gambar 11 berikut ini:
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Gambar 12. Diagram frekuensi komponen “mainan sgndituk
setiap siklus pertemuan
Berdasarkan tabel 24 dan gambar 11, diperolehdwmgar

bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada pertemeaiu& Kenaika
frekuensiterjadi pada pertemuan kedua, kemudian menurun
pertemuan ketiga dan keempat. Frekuensi kelimauénesi tetap
namun terjadi kenaikan lagi pada pertemuan kee
. Komponen “bersenda gure

Berdasarkan pengamatan dari siklus | pertemuararpa
hingga siklus 1ll pertemuan keenam, frekuensinya menga
kenaikan dan penurunan. Pemberian tindakan bimbimgaktik
mampu memperbaiki perilaku siswa, khususnya perila&rsend;
gurau ketika kegiatan praktik berlangsung. Frekudas presentas

komponen indisajikan dalam tabel 25 berikut ini:



Tabel 25. Data frekuensi dan presentase komporeséhd:
gurau” tiap siklus pertemuan

Siklus Pertemuan Frekuensi Presentas
| Pertama 5 14.7%
Kedua 8 23.5%
" Ketiga 6 17.6%
Keempat 7 20.5%
I Kelima 5 14.7%
Keenam 4 11.7%

Tabel 25 dapat disajikan dalam bentuk diagram Ige

berikut ini
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Gambar 13. Diagram frekuensi komponen “bersendaLgji

untuk tiap siklus pertemuan
Berdasarkan tabel 25 dan gambar 12 diperoleh kegen
bahwa frekuensi terting terdapat pada pertemuan kedua. Frekt
mengalami kenaikan pada pertemuan kedua, kemudmunm
pada pertemuan ketiga. Namun terjadi kenaikan ke&neda

pertemuan keempat, dan selanjutnya penurunan itepada

pertemuan kelima dan keeni



Dengan demikian, upaya tindakan yang dilakukan dari
siklus pertama hingga ketiga sudah dapat membawhk wdng
positif terhadap perbaikan perilaku siswa. Frekudas persentase
keseluruhan untuk tiap siklus pertemuan dapatatifimda tabel 26.

Tabel 26. Frekuensi dan Persentase Seluruh Komg@eegamatan

) | Persentas
Komponen Siklus | Pertemuan | Frekuensi e

Pertemuan 1
Siklus | 9 26,5%

Pertemuan 2

7 20,5%
Alat . Pertemuan 3
ki
keselamatan S|” us oo 7 20,5%
tidak lengkap 5 14.7%
) Pertemuan 5
Siklus 5 14.7%
I Pertemuan 6
4 11,7%
Pertemuan 1
Siklus | 12 35,3%
Pertemuan 2
6 17,6%
i Pertemuan 3
Tidak taat Siklus 8 23.5%
prosedu_r pra- Il Pertemuan 4
praktik 6 17 6%
) Pertemuan 5
Siklus 5 14,7%
1l Pertemuan 6
5 14,7%
Pertemuan 1
Siklus | 9 26,5%
Pertemuan 2
6 17,6%
i Pertemuan 3
Tidak taat Siklus 10 29 4%
prosedur saat I Berternuan 4
praktik 7 20.5%
) Pertemuan 5
Siklus 7 20’5%

1l Pertemuan 6

5 14,7%




Pertemuan 1

. 6 17,6%
Siklus | Pertemuan 2
7 20,5%
. Pertemuan 3
Tidak taat | gjkjys 7 20,5%
prosedur ) 1 Pertemuan 4
setelah praktik 4 11,7%
Pertemuan 5
Siklus 6 17,6%
1l Pertemuan 6
2 5,8%
Pertemuan 1 18 52.9%
Siklus | s
Pertemuan 2 23.5%
Siklus Pertemuan 3 7 20.5%
Mengobrol I 8
dengan teman Pertemuan 4 23.5%
Pertemuan 5 6 17.6%
Siklus
I Pertemuan 6 3 8.8%
Pertemuan 1 6 17.6%
Siklus |
Pertemuan 2 1 2.9%
14.7%
Menganggu | Siklus Pertemuan 3 5
teman I Pertemuan 4 1 2.9%
8.8%
Siklus Pertemuan 5 3
I Pertemuan 6 3 8.8%
Pertemuan 1 3 8.8%
Siklus |
Pertemuan 2 6 17.6%
. Pertemuan 3 4 11.7%
. . .| Siklus
Mainan sendiri I E 8%
Pertemuan 4 2 -070
5.8%
Siklus Pertemuan 5 2
I Pertemuan 6 5 14.7%




Pertemuan 1 5 14.7%
Siklus |
Pertemuan 2 8 23.5%
17.6%
8 Bersenda Siklus | Pertemuan 3 6
gurau Il Pertemuan 4 7 20.5%
Siklus | Pertemuan 5 5 14.7%
i Pertemuan 6 4 11.7%

Secara keseluruhan, tindakan dan pengamatan urdtlakop
siswa saat kerja praktik hingga akhir siklus Illtwkh masing-masing
komponen telah sesuai dengan indikator keberhagi&relitian, yakni
persentase untuk masing-masing komponen adalaindudari sama
dengan 15%.

. Kelemahan-Kelemahan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan di SMK PIRI Sleman rimasih
terdapat beberapa kelemahan, diantaranya adalah:

1. Kurangnya persiapan peneliti sebelum terjun ke rigpa, sehingga
berimbas pada berlangsungnya proses penelitian

2. Lembar check listyang dipergunakan peneliti untuk mengumpulkan
data adalah lembar yang dibuat sendiri oleh pénsé&hingga belum
teruji kualitasnya

3. Siklus dalam penelitian ini dihentikan pada sadtkiator keberhasilan
penelitian terpenuhi, yaitu tiap frekuensi tiap kmmen perilaku siswa
kurang dari sama dengan 15%, sehingga belum dag#dtamnperbaikan

perilaku kerja siswa untuk pertemuan selanjutnya.



4. Selama penelitian, hanya terdapat dua orang perigeang@ mengamati
34 orang siswa, sehigga ada kemungkinan perilakoyim@ang yang
tidak dicatat.

5. Pemberian bimbingan dilakukan kepada siswa secaratay sehingga
tidak menjangkau beberapa siswa yang mempunyalakernegatif

paling menonjol



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasilpganbahasan
penelitian adalah penerapan bimbingan praktik dkak dengan beberapa
cara dan metode, antara lain:
1. Pemberian bimbingan yang bersifat informatif beryeajelasan dan
demonstrasi terkait materi praktik
2. Pemberian nasihat dan ceramah, baik secara indivichupun
kelompok
3. Pemberian teguran dan sanksi yang bersifat edykatperti
menghukum siswa untuk memberikan demonstrasi damdpman-
temannya
4. Pemberian penguatan berupa saran dan apresiasi
5. Tanya jawab dengan siswa seputar kegiatan prakéikg ytelah
dilaksanakan
Dari 5 cara dan metode yang digunakan peneliti kuntu
melakukan tindakan bimbingan praktik, metode peasgh dan
demonstrasi merupakan cara yang paling efektigrkaperhatian siswa
tertuju pada penjelasan dan demonstrasi yang de&erppeneliti, dan

aktifitas negatif menjadi cenderung berkurang.



B. Saran

1. Sebelum terjun ke lapangan, hendaknya semua pesetihh siap
dalam segi perencanaan, mental, dan kelengkap@anren penelitian.

2. Penggunaan instrumen penelitian hendaknya menggaonang sudah
teruji kualitasnya, sehingga data yang terkumpuarsifat lebih valid
dan reliabel

3. Dalam melaksanakan tindakan, khususnya pada peanelindakan
kelas, hendaknya perbaikan dilakukan hingga beeaab terjadi
perubahan positif, baik setelah peneliti memutuskatuk mengakhiri
penelitian.

4. Peneliti hendaknya melakukan kolaborasi dengarhldbri dua orang
kolaborator, agar data yang diperoleh melalui olzsgrdapat dicatat
secara cermat.

5. Pemberian bimbingan hendaknya juga ditujukan kepsislsa secara

individu, yang mempunyai perilaku cenderung negatif
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586774 Fax. (0274) 586734

website : http:/ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id Cerficate No. QSC 00582
Nomor : 057/H34.15/PL/2011 20 Januari 2011
Lamp. : 1 (satu) bendel
Hal : Permohonan Ijin Penelitian .

Ytht

1. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda
Provinsi DIY
Bupati Sleman c.q. Kepala Bappeda Kabupaten Sleman
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Propinsi DIY
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman
Kepala SMK PIRI Sleman

LA WLN

Dalam rangka pelaksanaan Mata Kuliah Tugas Akhir Siaipsi kami mohon dengan hormat
bantuan Saudara memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengar judul *Upaya
Perbaikan Perilaku Kerja Siswa Melalui Bimbingan Praktik pada Mata Diklat I’engelasan
Dasar Program Keahlian Teknik Bodi Otomotif SMK PIRI Sleman”, bagi mahasiswa
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di »awabh ini:

No. Nama NIM Jurusan/Prodi Lokasi Penelitian
1. |Caesar Wira Sanjaya | 06503244022 |Pend. Tekaik Mesin - |[SMK PIRI Sleman;
S1 '
Dosen Pembimbing/Dosen Pengamnu  :  Dr. Moch. Alip,
NIP ;130530821

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai tanggal 20 Januari 2011 sampai dengan sclesai.
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami
mengucapkan terima kasih.

Dekan,
u.b. Pembantu Dekan I,

Tembusan:
Ketua Jurusan
Ketua Program Studi

Bappedalyn//10



PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA £5213

SURAT KETERANGAN ! IJIN
Nomor:  o70/417/v/2011

Membaca Surat :  Dekan Fakultas Teknik UNY Nomor :  057/H34.15/PL/2011

Tanggal Surat 20 JANUARI 2011 Perihal - |jin Penelitian,

Mengirgat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia:

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangai, di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah:;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
2elayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

D.IJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
kepads :

Nama : CAESAR WIRA SANJAYA NIP/NIM 06503244022

Alamat " Karangmalang, Yogyakarta

Judul © UPAYA PERBAIKAN PERILAKU KERJA SISWA MELALUI FIMBINGAN PRAKTIK PADA MATA
DIKLAT PENGELASAN DASAR PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK BODI OTOMOTIF SMK PIRI
SLEMAN

Lokasi *  Kabupaten Sleman

Waktu * 3 (Tiga) bulan Mulai tanggal : 21 Januari s/d 21 April 2011

Dengai ketentuan :

1. -Menyarahkan surat keteranganfijin surveilpenelitian.‘pendataan/pengembarganfpengkajian/studf lapangan *)
deri Femerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dirnaksud;

2. Menycrahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Biro
Acministrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) din menunjukkan cetakan asli yang
sudan disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang iiin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lol:asi kegiatan;

4. ljin penelitiar. dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di : Yogyakarta

Padatanggal : 21 januar 2011
A gkretaris Daerah

kjan dan Pembangunan

Tembusan Jisampaikan ke yada Yth.

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai lapcran);
2 Bupati Sleman, Cq. Bappeda o )
3 Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah [{aga Provinsi DIY A eGR4 198209 1 001
4 Dekan Fakultas Teknik UNY
5. Yang Bersangkutan.



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : JI. Parasamya No. | Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800. E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN

Nomor : 07.0 / Bappeda/ 0179 / 2011

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar - Keputusan Bupati Sleman Nomor: 55 /Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja

Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.

Menunjuk : Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor:

070/0417/V/2011 Tanggal: 21 Januari 2011.. Hal : Izin Penelitian.

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama : CAESAR WIRA SANJAYA

No. Mhs/NIM/NIP/NIK 1 06503244022

Program/ Tingkat : Sl

Instansi/ Perguruan Tinggi : UNY

Alamat Instansi/ Perguruan Tinggi : Kampus Karangmalang, Yogyakarta

Alamat Rumah . JL Tentara Rakyat Mataram Nomor 1 Yogyakarta 55272

No. Telp/ Hp 1 085742352069

Untuk :  Mengadakan penelitian dengan judul:
UPAYA PERBAIKAN PERILAKU KERJA SISWA
MELALUI BIMBINGAN PRAKTIK PADA MATA DIKLAT
PENGELASAN DASAR PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK
BODI OTOMOTIF SMK PIRI SLEMAN”

Lokasi : SMK PIRI Kabupaten Sleman

Waktu : Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal: 21 Januari 2011, s/d

21 April 2011.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1
2
3.
4

3

Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Lurah Desa) atau kepala instansi untuk
mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

1zin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi k ketentuan di atas.

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Bappeda.

Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/

non pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan

setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 24 Januari 2011

Tembusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bidang Pengendalian & Evaluasi
2. Ka. Badan Kesbanglinmas & PB Kab. Sleman u.b.
3. Ka. Dinas Pendidikan, Pemuda & OR Kab. Sleman Ka. Sub Bid. Litbang
4. Ka. Bid. Sosbud Bappeda Kab. Sleman b
5.  Camat Kec. Ngaglik
6. Ka. SMK Piri Sleman —
e ‘ SRI NURHIDAYAH, §.5i, MT
», eIungae Penata Tk. I, TTI/d

NIP. 19670703 199603 2 002
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LEMBAR CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE)

Mata Pelajaran : Las Dasar
Materi Pokok : Las Busur Listrik
Siklus ke/Pert. ke 11

Petunjuk Pengisian :

Isilah kolom “Pukul” sesuai waktu dilakukannya observasi, dan kolom
“Catatan” dengan hasil pengamatan observer, dan kolom “keterangan” apabila
terdapat catatan tambahan.

Pukul

Catatan

Keterangan

t200

O%ts
63 %

0f.45

0P
08 2.

ol 24

09A -

o4Co

Ovarver - weti At hadis ) Bitwa,Sn
'>'oran ﬁﬁ:p: bdj,\,,, m Bevg Aoran W.m

Rrw wrmtqy@k ﬁn@mvx g o o
CevonShes: Q‘W{B P\p\mn

Prowtn m\qa wonva\aken oldkoad, bat, Cidnlox
Woviddy lwoM\"\‘f e [ dﬂbw
2 hilie Ms

Gc\;::lc‘:ﬂ»or o \Nv:) \WQ\"!, Sitwo gk ket

Gury c\qmd ke Ty ‘ma\«u, Sisoen oy i
L

Twrda ‘ﬂ_kro o G, A4 WenAshs\ &m\ \"KWJ‘SL
%Um b““ﬁnn [m \pj 3 ®

St What Wickeo, Gy T \«J\ Werke,
Retdion . Wil ot \‘Awpu\lq

Buev woman oo™ EN{HRIA i Sthely
Mgt Warn'\

s i

|

Sleman,. 4... Februari 2011
O er,

»

Caesar Wira Sanjaya
NIM. 06503244022



LEMBAR CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE)

Mata Pelajaran : Las Dasar
Materi Pokok : Las Busur Listrik/ Lag qus O‘ST Acadrlore
Siklus ke/Pert. ke BV X

Petunjuk Pengisian :

Isilah kolom “Pukul” sesuai waktu dilakukannya observasi, dan kolom

“Catatan” dengan hasil pengamatan observer, dan kolom “keterangan” apabila

terdapat catatan tambahan.
Pukul Catatan Keterangan
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Caesar Wira Sanjaya
NIM. 06503244022






LEMBAR CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE)

Mata Pelajaran : Las Dasar

Materi Pokok : Las Busur Listrik /| a8 Gag Ory Act{lere.
Siklus ke/Pert. ke N

Petunjuk Pengisian :

Isilah kolom “Pukul” sesuai waktu dilakukannya observasi, dan kolom
“Catatan” dengan hasil pengamatan observer, dan kolom “keterangan” apabila
terdapat catatan tambahan.

Pukul Catatan Keterangan

2 A0% Bwo mhad Rt meldaon Qv Lae dat {e&%}m
Vb hagian Lot Wutir, ek, G, ot

LS m\ém et

o353 e S it iy b it o
L‘uﬁa‘*. LTI M\lc\r\ W“uo\\aw\ m«
‘M q\no-\

A28 (ew Yo b
4 1 m m UNN\- Mm\mf@h\'o'\
\m\akq do« WU e acl-ur

ae .| bw Mot Blaren, Qi Wngoi i
“Dn,\ W/:jsz, w\akv-y WA= (rfean
lea&\'\\m"m

Sleman,..)\....Februari 2011

Observer,

j !!‘lf.
Caesar Wira Sanjaya

NIM. 06503244022



LEMBAR CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE)

Mata Pelajaran : Las Dasar

Materi Pokok : Las Busur Listrik & Las Gas Oxy Acetylene
Siklus ke/Pert. ke 12

Petunjuk Pengisian :

Isilah kolom “Pukul” sesuai waktu dilakukannya observasi, dan kolom

“Catatan” dengan hasil pengamatan observer, dan kolom “keterangan” apabila

terdapat ca

tatan tambahan.

Pukul

Catatan

Keterangan
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Caesar Wira Sanjaya
NIM. 06503244022




LEMBAR CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE)

Mata Pelajaran : Las Dasar
Materi Pokok : Las Busur Listrik & Las Gas Oxy Acetylene
Siklus ke/Pert. ke 12/1

Petunjuk Pengisian :

Isilah kolom “Pukul” sesuai waktu dilakukannya observasi, dan kolom
“Catatan” dengan hasil pengamatan observer, dan kolom “keterangan”
terdapat catatan tambahan.

Pukul Catatan Keterangan
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Caesar Wira Sanjaya
NIM. 06503244022
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LEMBAR CATATAN LAPANGAN (FIELD N
Mata Pelajaran : Las Dasar
Materi Pokok : Las Busur Listrik

Siklus ke/Pert. ke :2/4

Petunjuk Pengisian :

Isilah kolom “Pukul” sesuai waktu dilakukannya observasi, dan kolom

“Catatan” dengan hasil pengamatan observer, dan kolom “keterangan™ apabila

terdapat catatan tambahan.
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LEMBAR CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE)

Mata Pelajaran : Las Dasar
Materi Pokok : Las Busur Listrik
Siklus ke/Pert. ke 12/4

Petunjuk Pengisian :

Isilah kolom “Pukul” sesuai waktu dilakukannya observasi, dan kolom

“Catatan™ dengan hasil pengamatan observer, dan kolom “keterangan™ apabila

terdapat catatan tambahan,

Pukul Catatan Keterangan
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LEMBAR CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE)

Mata Pelajaran : Las Dasar
Materi Pokok : Las Busur Listrik
Siklus ke/Pert. ke 2 3/5

Petunjuk Pengisian :

Isilah kolom “Pukul” sesuai waktu dilakukannya observasi, dan kolom
“Catatan” dengan hasil pengamatan observer, dan kolom “keterangan” apabila

terdapat catatan tambahan.

Pukul Catatan Keterangan
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LEMBAR CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE)

Mata Pelajaran : Las Dasar

Materi Pokok : Las Busur Listrik
Siklus ke/Pert. ke 315

Petunjuk Pengisian :

Isilah kolom “Pukul” sesuai waktu dilakukannya observasi, dan kolom
“Catatan” dengan hasil pengamatan observer, dan kolom “keterangan™ apabila
terdapat catatan tambahan.

Pukul Catatan Keterangan
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LEMBAR CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE)

Mata Pelajaran : Las Dasar
Materi Pokok : Las Busur Listrik
Siklus ke/Pert. ke 1 3/6

Petunjuk Pengisian :

Isilah kolom “Pukul” sesuai waktu dilakukannya observasi, dan kolom

“Catatan” dengan hasil pengamatan observer, dan kolom “keterangan™ apabila

terdapat catatan tambahan.

Pukul
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LEMBAR CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE)

Mata Pelajaran : Las Dasar
Materi Pokok : Las Busur Listrik
Siklus ke/Pert. ke 2 3/6

Petunjuk Pengisian :

Isilah kolom “Pukul” sesuai waktu dilakukannya observasi, dan kolom
“Catatan” dengan hasil pengamatan observer, dan kolom “keterangan” apabila

terdapat catatan tambahan.
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TINDAKAN



Catatan Tindakan Tiap Siklus

Siklus: T Tanggal : A%ebryaA dan W Fbrmn 2ol

Identifikasi permasalahan yang dialami siswa

'bb\'dm bﬂn% S Blaka/
'%m Bmmﬁlnja\s, \} G =, den | MWUdkdean aktivigs

WA qan oo
Tindakan yang diberikan

= Mo Yeauan Yerthl dhly \tide hﬂmmg: ........ L
“f\&n‘dmm\-)ﬁ ‘0‘\5\ magiv Xerlaw, W’em St gc]‘aub&n 3

o, Eﬂlnlm St S denng b

il

el e émw W}Wnn....
gk, Sy, T

\fm
‘QU(% bﬁn hm\v
tW‘ ‘iw'\ }ﬂlr]ntm %QWM&&:



Catatan Tindakan Tiap Siklus
Siklus: 4] Tanggal : & Rhruam dan RS Bhgs Al

Identifikasi permasalahan yang dialami siswa
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Catatan Tindakan Tiap Siklus

Siklus: W Tanggal : Awarex o\ Marep 2011

Identifikasi permasalahan yang dialami siswa
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TRANSKRIP
WAWANCARA



Transkrip W awancara Siklus |

Wawancara dilakukan dilakukan pada akhir siklusaugpada pertemuan
2, pada tanggal 11 Februari 2011, di bengkel la&K $MRI Sleman.
Peneliti (P) :Dengan siapa namanya?
Responden (R) :Ristanto
P :Menurut Anda, manakah yang lebih mudah, melakig&sbusur listrik atau las
gas?
R :Sama-sama sulit semua
P :Ngga, maksudnya mudah menyalakan las busutas@as?
R :Kalau dari penyalaannya lebih mudah yang las gas
P :Penyalaannya lebih mudah las gas ya, kalau yemngelasannya?
R :Kalau pengelasannya, yang las gas belum peyaantetapi sepertinya lebih
sulit yang las gas
P :Lalu untuk kesukaran yang dialami untuk las bagpa?
R :Kalo kesulitannya ya pertama kali itu, kan setaga belum terkelupas jadi
memantiknya agak sulit
P :Kalau las gas kesulitannya apa?
R :Ya, walaupun belum mencoba kayaknya pengatwralamya itu, kadang yang
pas di teori lupa nama jenis nyalanya
P :Lalu, saat praktik, lebih enak diawasi guru didak diawasi guru?
R :Ya lebih enak diawasi, kalau tidak diawasi munddta salah ngga tau
kesalahannya apa
P :Kalau sampai saat ini merasa sudah menguasalpan las busur?
R :Mungkin sekarang sudah bisa menguasai sedidtikise
P :Lalu kedepannya ingin seperti apa untuk praiakn
R :Ya pengennya lebih baik dan lebih tahu darigmetan sebelumnya, dan bisa
menguasai sepenuhnya
P :Jadi inginnya pengawasan yang lebih baik, begitdari pihak guru
R :lya
P :Lalu penjelasan guru pada awal pelajaranbagiaimana? Apakah sudah

dimengerti?



R :Ya sudah cukup dimengerti

P :Kalau begitu terima kasih atas waktunya ya



Transkrip Wawancara Siklus 11

Wawancara dilakukan pada akhir siklus Il, atauappdrtemuan 4 pada
hari Jum’at tanggal 25 Februari 2011, di bengke SMK PIRI Sleman
Peneliti (P) : Dengan siapa hamanya?
Responden (R) : Ahmad Irvan
: Tadi kesulitannya selama praktik apa? Bisariiden
: Belum mengerti tata cara yang baik untuk mernjalar
: Lalu apakah bimbingan yang diberikan tadi sunidtup?
: Sudah, iya sudah cukup
: Yakin sudah cukup, apakah ada keluhan?
: Ya agak kurang untuk bahan
: Maksudnya bahan apa?
: Ya bahan untuk praktik
: Lalu harapan kedepannya bagaimana?
: Ya ingin bahannya tersedia, biar bisa mengelas
: Untuk latihan ya

. lya biar cepat mahir

T X U X U X U O U XUV U XUV T

: Baik terima kasih atas waktunya



Transkrip Wawancara Siklus 111
Wawancara dilakukan pada akhir siklus Ill atau paklair pertemuan 6,
pada tanggal 11 Maret 2011 di bengkel las SMK EHIRRman
Peneliti (P): Baik dengan siapa namanya?
Responden (R): Dengan Erika Rindip Sukrisanto
P: Dari kegiatan praktik tadi, apakah mengalami ukies? Seperti apa
kesulitannya?
R: lya ada beberapa kesulitan, seperti mempertaimankala elektroda, agak
mengalami kesulitan karena kalau diangkat sedikigsung mati
P: Lalu setelah berlatih sendiri, bisa mengatasuk&nnya?
R: Ya bisa, tadi pas mengelas di benda kerja Alhditteh sudah bisa, untuk
berapa titik sudah bagus, tapi sisanya kurang bagus
P: Untuk bimbingan yang diberikan, apakah sudahcuiarpi?
R: Ya saya rasa sudah cukup
P: Untuk kedepannya, kegiatan praktik ini ingineséipapa?
R: Inginnya alat dan bahannya bisa tersedia, agardapat berlatih lebih baik
lagi

P: Baik, terima kasih banyak atas waktunya
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